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ABSTRAK  
 
ERIKA NURHADANI BR SIRAIT : 1505160737 : Pengaruh Debt to Equity 
Ratio, Price Book Value dan Total Asset Turnover Terhadap Return Saham 
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi 2019. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt to 
Equity Ratio, Price Book Value dan Total Asset Turnover secara parsial maupun 
simultan terhadap Return Saham. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 
asosiatif. Populasi pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebanyak tujuh belas perusahaan, tapi sampel yang diambil 
hanya sebanyak tujuh perusahaan  saja. Karena 10 perusahaan lain tidak 
memenuhi kriteria penarikan sampel dengan teknik purposoive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Uji persyaratan regresi 
menggunsksn uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolineritas dan uji 
hipotesis (uji t dan uji F) serta koefisien determinasi. Pengelolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan Sofware SPSS (Statistical Product and Servise 
Soluvation) 16 for Windows. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa Debt to 
Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham, 
Price Book Value bahwa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham, dan Total Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap Return 
Saham. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perekonomian suatau negara merupakan faktor yang penting dalam 
kemajuan negera itu sendiri. Pengukuran perkembangan suatu negara dapat diukur 
dengan mengetahui perkembangan pasar modal dan industri-industri sekuritas 
pada negara tersebut. Pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif untuk 
mempercepat akumulasi dana bagi pembiayaan pembangunan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut ke sektor-sektor produktif. Dengan 
berkembangnya pasar modal, maka alternativ investasi bagi para pemodal kini 
tidak lagi terbatas.  
Menurut Nasution (2015) Pasar Modal merupakan suatu tempat 
bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka 
memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 
membutuhkan modal (emitmen) sehingga mereka berusaha untuk menjual efek-
efek di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin 
membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntukan. 
Kehadiran pasar modal di indonesia di tandai dengan banyaknya investor. 
Perusahaan Industri makanan dan minuman mendapat peluang yang lebih besar 
untuk terus berkembang. Peluang untuk menanamkan investasi pada sektor 
makanan dan minuman ini sangat menjanjikan, karen pasar masih terbuka lebar 
dengan jumlah penduduk yang besar pula. Pertumbuhan ekonomi dan jumlah 




   
Pemodal berharap dengan membeli saham , mereka dapat menerima 
dividen (Pembagian laba) setiap tahun dan mendapat keuntungan  pada saat 
sahamnya di jual kembali. Menurut Samsul (2015, hal 392) keputusan untuk 
membeli atau tidak membeli saham juga bisa didasarkan pada kinerja saham. 
Investor yang akan melakukan investasi dengan membeli saham di pasar modal 
akan menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu agar investasi yang  
dilakukan dapat memberikan keuntungan (retur). Memperoleh return 
(keuntungan) merupakan tujuan utama dari aktivitas perdagangan para investor di 
pasar modal. 
Menurut Tandelin (2013, hal 43) “return saham merupakan salah satu 
faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas  
keberanian investor menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya”. Bagi 
perusahaan masalah Return Saham sangat peting karena digunakan untuk 
mengukur keuntungan yang diperoleh investor dalam investasi saham dalam 
mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Mengukur return saham selisih dari 
harga investasi sekarang dengan harga investasi lalu dibagi dengan harga investasi 
lalu. 
Menurut Hartono (2014, hal, 19) Return saham merupakan hasil yang 
diperoleh dari investasi. Return dapat dibedakan menjadi dua, yaitu return 
realisasian (return yang sudah terjadi  atau dapat juga disebut sebagai return 
sesungguhnya) dan expected return (return yang diharapkan oleh investor). 
 Dari data yang di peroleh pada perusahaan sub sektor makann dan 
minuman yang ada di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini tabel Harga Per Lembar 
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Saham yang ada pada perusahaan makanan dan minuman periode tahun 2012-
2017. Berikut ini tabel Return Saham pada beberapa perusahaan makanaan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 
Tabel I.1 
Return Saham  
Periode 2013-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Kode 
Perusahaan 




ULTJ 2,47 -0,15 0,11 0,22 -0,05 0,52 
MYOR 0,36 -0,18 0,52 -0,94 0,27 0,01 
SKLT 0,09 0,80 0,33 -0,09 2,68 0,76 
ALTO 0,05 0,01 -0,05 0,05 0,26 0,07 
DLTA 6,97 4,66 0,39 0,02 -0,01 2,41 
MLBI 6,90 9,40 -0,27 0,41 0,22 3,33 
Jumlah 16,83 14,54 1,05 -0,32 3,37 7,09 
Rata-rata 2,81 2,42 0,17 -0,05 0,56 1,18 
Sumber : Bursa Efek Indonesia  
 Berdasarkan data rata-rata tabel return saham masing-masing perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas, dapat 
dilihat bahwa terjadi kecenderungan penurunan return saham yang terjadi pada 4 
perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami penurunan return saham yaitu, 
MYOR (PT. Mayora Indah Tbk,), ALTO (PT. Tri Bayan Tbk,), ULTJ (PT. 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk,), dan SKLT (PT. Sekar Laut 
Tbk,). Disamping itu juga terjadi peningkatan pada 2 perusahaan yaitu DLTA (PT. 
Delta Djakarta Tbk,) dan MLBI (PT. Multi Bintang Tbk,). 
 Sementara itu, jika dilihat dari data rata-rata return saham pertahunya, 
maka perusahaan lebih cenderung mengalami penurunan return saham setiap 
tahunnya yaitu pada tahun 2013-2014 sebesar 0,39 atau 39%, pada tahun 2014-
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2015 sebesar 2,25 atau 225% dan pada tahun 2015-2016 sebesar 0,22 atau 22 %. 
Disamping rata-rata perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2016-2017 
sebesar 0.61 atau 61%. Ini artinya perusahaan tidak mampu untuk berinvestasi 
atau menghasilkan kerugian.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata Return 
Saham di katakan menurun diduga karena adanya penurunan harga saham 
sebelumnya diikuti dengan lebih besarnya penurunan harga saham sekarang. 
Menurut Sartono, (2008, hal 120) Debt  to Equity Ratio  merupakan rasio 
hutang terhadap modal. Rasio ini mengukur seberapa  jauh  perusahaan  dibiayai  
oleh hutang, dimana semakin tinggi nilai rasio ini menggambarkan  gejala  yang  
kurang  baik bagi perusahaan. Peningkatan hutang pada gilirannya  akan  
mempengaruhi  besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi para pemegang  
saham  termasuk  dividen  yang diterima  karena  kewajibannya  untuk membayar  
hutang  lebih  diutamakan dari pada  pembagian  dividen. DER digunakan untuk 
mebandingkan total hutang dengan seluruh ekuitas. 
Berikut ini tabel Debt Equity Ratio (DER) pada beberapa perusahaan 
makanaan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 














   
Tabel I.2 
Debt to Equity Ratio (DER)  
Periode 2013-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Kode 
Perusahaan 
2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 0,40 0,29 0,27 0,21 0,23 0,28 
MYOR 1,47 1,51 1,18 1,06 1,03 1,25 
SKLT 1,16 1,16 1,48 0,92 1,07 1,16 
ALTO 1,77 1,33 1,33 1,42 1,65 1,50 
DLTA 0,28 0,30 0,22 0,18 0,17 0,23 
MLBI 0,80 3,03 1,74 1,77 1,36 1,74 
Jumlah 5,88 7,61 6,22 5,57 5,50 6,16 
Rata-rata 0,84 1,09 0,89 0,80 0,79 0,88 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 Berdasarkan pada rata-rata Debt To Equity Ratio pada masing-masing 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas, 
menunjukan bahwa terjadi kecenderungan peningkatan debt to equity ratio yang 
terjadi pada 4 perusahan. Adapun perusahaan yang megalami peningkatan deb to 
equity ratio yaitu, MYOR (PT. Mayora Indah Tbk,), SKLT (PT. Sekar Laut Tbk,), 
ALTO (PT. Tri Bayan Tbk,) dan MLBI (PT. Multi Bintang Tbk,). Disamping itu 
juga terjadi penurunan pada 2 perusahaan yaitu ULTJ (PT. Ultrajaya Milk 
Industry and Trading Company Tbk,), dan DLTA (PT. Delta Djakarta Tbk,). 
Sementara itu jika dilihat dari data rata-rata Debt To Equity Ratio 
perusahaan pertahunya, maka Debt To Equity Ratio cenderung mengalami 
penurunan secara terus menerus  dari tahun 2014-2017 dengan penurunaan 
ditahun 2014-2015 0,2 atau 2%, pada tahun 2015-2016 sebesar 0,09 atau  9% dan 
pada tahun 2016-2017 sebesar 0,01 atau 1%. Peningkatan dari tahun 2013 sampai 
dengan 2014 dengan peningkatan ditahun 2013-2014 0,25 atau 25%.  Secara rata-
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rata Debt To Equity Ratio dikatakan meningkat, namun kenaikan tersebut 
disebabkan oleh lebih besarnya peningkatan total hutang diikuti dengan 
peningkatan total ekuitas.  
Menurut Situmeang (2014, hal 71) Rasio Pasar digunakan sebagai proksi 
dari tingkat penilaian pasar perusahaan. Perhitungan atau perbandingan antara 
market value dengan book value suatu saham. Rasio PBV memberikan gambaran 
potensi pergerakan harga suatu saham sehingga dari gambaran tersebut, secara 
tidak langsung rasio PBV memberikan pengaruh terhadap harga saham. Selain itu, 
rasio PBV menyatakan perusahaan yang dianggap baik oleh investor dijual 
dengan MBV yang tinggi. Semakin tinggi PBV nya maka semakin tinggi pula 
penilaian investor terhadap perusahaan. 
Berikut ini tabel Price Book Value pada beberapa perusahaan makanaan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017 : 
Tabel I.3 
Price Book Value (PBV)  
Periode 2012-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Kode 
Perusahaan 




ULTJ 22,50 18,60 19,73 22,85 21,40 21,02 
MYOR 52,00 41,80 61,00 82,25 101,00 67,61 
SKLT 1,80 3,00 3,70 3,08 11,00 4,52 
ALTO 3,52 3,52 3,25 3,30 3,88 3,49 
DLTA 3,80 3,90 260,00 250,00 229,50 149,44 
MLBI 1,20 1210,00 865,00 1175,00 1367,50 923,74 
Jumlah 84,82 1280,82 1212,68 1536,48 1734,28 1169,82 
Rata-rata 
                
14,14  
              
213,47  
              
202,11  
              
256,08  
              
289,05  194,97 




   
 Berdasarkan pada rata-rata Price Book Value pada masing-masing 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas, 
menunjukan bahwa terjadi kecenderungan penurunan Price Book Value yang 
terjadi pada 4 perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami Price Book Value 
yaitu ULTJ (PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk,), MYOR 
(PT. Mayora Indah Tbk,), SKLT (PT. Sekar Laut Tbk,), dan ALTO (PT. Tri 
Bayan Tbk,). Disamping itu juga terjadi peningkatan pada 2 perusahaan yaitu 
DLTA (PT. Delta Djakarta Tbk,) dan MLBI (PT. Multi Bintang Tbk,). 
 Sementara itu, jika dilihat dari data rata-rata return saham pertahunya, 
maka perusahaan lebih cenderung mengalami peningkatan Prive Book Value  
setiap tahunnya yaitu pada tahun 2013-2014 sebesar 170,85 atau 17.085%, pada 
tahun 2015-2016 sebesar 46,26 atau 4.626% dan pada tahun 2016-2017 sebesar 
28,25 atau 2.825%. Disamping itu pada tahun 2014-2015 sebesar 9.73 atau 973%.  
 Secara rata-rata Price Book Value dikatakan menurun diduga karena adanya 
penurunan harga buku per lembar saham diikuti dengan tidak sebandingnya 
penurunan nilai buku per lembar saham.  
 Menurut Kasmir (2012, hal 172) Total Asset Turn Over merupakan rasio 
untuk mengukur  tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan seluruh aset 
untuk menghasilkan penjualan. TATO diperoleh dengan cara membandingkan 
anatar penjualan dengan total aset perusahaan. TATO yang tinggi 
mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan dapat mendayagunakan seluruh 
aktiva yang dimilikinya untuk mendatangkan pendapatan bagi perusahaan dan hal 
ini pada gilirannya dianggap dapat meningkatkan keuntungan perusahaan 
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Berikut ini tabel Total Asset Turn Over (TATO) pada beberapa 
perusahaan makanaan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2013-2017 : 
Tabel 1.4 
Total Asset Turn Over (TATO)  
Periode 2013-2017 
(dalam jutaan rupiah) 
Kode 
Perusahaan 
2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 1,23 1,34 1,24 1,11 0,94 1,17 
MYOR 1,24 1,38 1,31 1,42 1,40 1,35 
SKLT 2,27 2,02 1,98 1,47 1,44 1,83 
ALTO 0,32 0,27 0,26 0,25 0,24 0,27 
DLTA 2,31 0,89 0,67 0,65 0,58 1,02 
MLBI 2,00 1,34 1,28 1,43 1,35 1,48 
Jumlah 9,37 7,24 6,74 6,33 5,94 7,12 
Rata-rata 1,56 1,21 1,12 1,05 0,99 1,19 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
 Berdasarkan pada rata-rata Total Asset Turnover pada masing-masing 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diatas, 
menunjukan bahwa terjadi kecenderungan penurunan Total Asset Turnover yang 
terjadi pada 3 perusahaan. Adapun perusahaan yang mengalami penurunan  Total 
Asset Turnover yaitu ULTJ (PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk,), ALTO (PT. Tri Bayan Tbk,) dan DLTA (PT. Delta Djakarta Tbk,). 
Disamping itu juga terjadi peningkatan pada 3 perusahaan yaitu MYOR (PT. 
Mayora Indah Tbk), SKLT (PT. Sekar Laut Tbk,), dan MLBI (PT. Multi Bintang 
Tbk,). 
 Sementara itu jika dilihat dari rata-rata Total Asset Turnover perusahaan 
pertahunnya, maka perusahaan cenderung mengalami penurunan. Penurunan 
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diawali pada tahun 2013-2014  sebesar 0,35 atau 35% , pada tahun 2014-2015 
meurun sebesar 0.9 atau 9%, pada tahun 2015-2016 menurun sebesar 38% atau 
0.38, dan pada tahun 2016-2017 perusahaan mengalami peningkatan sebesar 
0,06.atau 6% Secara rata-rata Total Asset Turn Over  dapat dikatakan menurun 
diduga karena adanya penurunan laba bersih diikuti dengan tidak sebandingnya 
penurunan total aktiva.  
 Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti Perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian dalam proposal 
skripsi yang berjudul : “Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) Price Book Value 
(PBV) dan Total Asset Turn Over  (TATO) Terhadap Return Saham” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan fenomena diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Return Saham tiap tahunnya mengalamipenurunan harga saham 
sebelumnya diikuti dengan lebih besarnya penurunan harga saham 
sekarang  
2. Debt To Equity Ratio tiap tahunnya mengalami kenaikan nilai hutang 
diikuti dengan peningkatan nilai ekuitas. 
3. Price Book Value tiap tahunnya mengalami penurunan harga buku per 
lembar saham diikuti dengan tidak sebandingnya penurunan nilai buku per 
lembar saham. 
4. Total Asset Turn Overtiap tahunnya mengalami penurunan laba bersih 
diikuti dengan tidak sebandingnya penurunan total aktiva. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah  
1. Batasan Masalah  
Untuk menghindari terlalu luas pembahasan ini, penulis membatasi 
yang berkaitan Debt Equity Ratio (DER) yang meliputi total hutang 
dengan total ekuitas,Price Book Value (PBV)yang meliputi harga per 
lembar saham dan Nilai buku per lembar saham, pengukuran Total Asset 
Turn Over (TATO)yang meliputi penjualan dan total aset, sedangkan 
untuk pengukuran Return Saham meliputi selisih dari harga saham 
sekarang dengan saham lalu dibagi dengan harga saham lalu. 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return 
Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
b. Apakah Price Book Value (PBV) berpengaruh terhadap Return 
Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia? 
c. Apakah Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap 
Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minumn yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
d. Apakah Debt to Equity Ratio (DER), Price Book Value (PBV), dan 
Total Asset Turn Over (TATO) secara bersama-sama berpengaruh 
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terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini  adalah sebagai berikut : 
a. Untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris pengaruh  Debt 
to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b. Untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris pengaruh  Price 
Book Value (PBV) terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris pengaruh  Total 
Asset Turn Over (TATO) terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
d. Untuk menganalisa dan membuktikan secara empiris pengaruh  Debt 
to Equity Ratio (DER), Price Book Value (PBV), dan Total Asset Turn 
Over (TATO) terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
2. Manfaat Penelitian  




   
a. Manfaat Bagi Teoritis 
Hasil penelitin ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 
ekonomi khususnya tentang Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Price Book 
Value (PBV), dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 
referensi untuk penelitian selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan 
bahan perbandingan. 
b. Manfaat Bagi Praktis 
 Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. Manfaat bagi 
pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi Debt 
to Equity ratio (DER),  Price Book Vakue (PBV), dan Total Asset Turn Over 
(TATO) terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu dapat memberikan 
informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk 
membantu semua pihak dalam mengambil keputusan, dan analisi kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Bagi para investor yaitu sebagai bahan 
pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil 






   
c. Manfaat Bagi Penulis,  
Dengan adanya penelitia ini peniliti dapat menanmbah pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas mengenai tentang Pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER), Price Book Value (PBV), dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap 
Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
















   
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Return Saham  
a. Pengertian Return Saham 
Saham adalah tanda pernyataan kepemilikan modal/dana pada suatu 
perusahaan. Dari saham itu sendiri adalah selembar kertas yang menunjukan 
bahwa kepemilikannya mempunyai hak atas sebagian kekayaan dari perusahaan 
yang menerbitkannya. 
Menurut Fahmi (2014, hal 323) meyatakan bahwa : 
Saham adalah pertama, tanda bukti penyertaan kepemilikan 
modal/dana pada suatu perusahaan. Kedua, kertas yang tercantum 
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan 
hak dam kewajiban yamg dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
Ketiga, persediaan yang siap untuk dijual. 
Return merupakan salah satu motivasi dari para investor dalam 
berinvestasi. Return (kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh 
pemodal atas suatu investasi. 
 Menurut Hartono (2009, hal 196) ”Return merupakan hasil yang 
diperoleh dari investasi. Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi 
atau return ekspetasi yang belum terjadi tetapi yang akan diharapkan akan terjadi 
dimasa yang akan datang”. 
Return saham merupakan keuntungan yang diperoleh investor dalam 




   
Menurut Tandelin (2013, hal 43) “return saham merupakan salah satu 
faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas  
keberanian investor menanggung resiko atas investasi yangb dilakukannya”. 
Menurut Hadi (2013, hal 193) menyatakan bahwa : 
sumber return dalam, investasi terdiri dari dua komponen utama, 
yaitu yeld dan capital gains. Yeild merupakan komponen return 
yang mencerminkan aliran kas atau pendapataan yang diperoleh 
secara periodik dari suatu investasi. Sedangkan capital gains (loss) 
merupakan kenaikan (penurunan) harga dari surat berharga yang 
bisa memmberikan keuntungan (kerugian) bagi investor. 
 
Investor akan memperoleh keuntungn dari pemilik saham atas suatu 
perusahaan berupa dividen dan capital gain. Dividen dan capital gain merupakan 
komponen yang dipakai dalam perhitungan return saham.  
Keuntungan yang diperoleh dari saham dapat berupa keuntungan dari 
dividen dan capital gain. Lalu dividen adalah keuntungan yang diberikan 
perusahaan kepada pemegang saham atas laba yang diperolehnya, sedangkan 
capital gain adalah selisih antara hrga beli dengan harga jual.  
Menurut Hartono (2014, hal 19) bahwa return saham dapat dibagi 
menjadi dua yaitu : 
1) Return realisasi (realized return)  
2) Return ekspetasi (expected return)  
Berikut ini penjelasan dari pengertian dari return realisasi (realized 
return) dan return ekspetasi (expected return)  adalah sebagai berikut :  
1) Return realisasi (realized return)  
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    Return realisasi (realized return) merupakan return yang 
sudah terjadi. Return realisasi (realized return) dihitung dengan 
menggunkan data historis. Return realisasi ini penting karena banyak 
digunakan sebagai data untuk analisis investasi, termasuk digunakan 
sebagai data analisis portofolio. 
2) Return ekspetasi (expected return)  
   Return ekspetasi (expected return) yaitu return yang belum 
terjadi.Return ekspetasi (expected return) adalahreturn yang 
diharapkan akan diperoleh di luar perusahaan seperti ekonomi, 
politik dan finansial. 
Jadi dapat disimpulkan dari teori diatas return saham merpakan salah 
satu faktor yang memotivasi  investor untuk berinvestasi dan juga merupakan 
imbalan dari keberanian ibvestor menanggung resiko investasi yang 
dilakukannya. Maka Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari suatu 
investasi. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Saham  
 Investor yang melakukan pembelian saham secara otomatis akan 
memiliki kepemilikan dalam perusahaan yang menerbitkan. Banyak sedikitnya 
jumlah saham yang dibeli akan menentukan persentase kepemilikan investor 
tersebut. Semakin besar jumlah saham yang dimiliki investor maka semakin besar 
juga haknya atas perusahaan yang menerbitkan suara tersebut.  
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 Menurut Hery ( 2015, hal 439) Pada dasarnya ada lima alasan yang 
membuat perusahaaan tertarik untuk memebeli obligasi atau saham 
perusahaan lain. Kelima alasan terssebut adalah :  
1. Sebagai antisipasi atau untuk menjamin bahwa perusahaan 
tetap dapat melanjutkan kegiatan operasionalnya meskipun 
dalam kondisi yang sulit (resesi ekonomi), nnti pada saat 
keadaan perekonomian kurang menguntungkan, investasi 
dilakukan untuk memberikan perusahaan ketersediaan 
sumber dana yang dapat ditarik kembali pada saat 
dibutuhkan.  
2. Memanfaatkan kelebihan kas yang tidak terpakai dalam 
kegiatan operasional perusahaan sebagai hasil dari puncak 
penjualan musiman. Kelebihan kas yang terjadi selama 
penjualan musiman akan lebih menguntungkan bagi 
peusahaan apabila diinvestasikan dalam bentuk sekuritas 
(obligasi dan saham) dibanding disimpan dibank. Nanti, 
begitu saja penjualan musiman tiba kembali maka investasi 
ini begitu dicairkan dananya akan di pakai untuk membeli 
persediaan baraang dagang  
3. Untuk memperoleh pendapatan bunga dari investasi 
obligasin atau deviden dari investasi saham (termasuk 
keuntungan dari selisih harga saham jangka pendek). 
Banyak perusahaan yang tidak puas dengan tingkat suku 
bunga yang rendah yang ditawarkan oleh deposito bank 
sehingga perusahaan lebih memilih atau beralih ke 
alternative investasi lain (investasi dalam obligasi dan 
saham) dengan menerima tingkat resiko yang tinggi pula. 
Perlu dibedakan disini, perusahaan (investor) melakukan 
investasi dalam saham hanya sekedar mendapat deviden 
dan atau keuntungan dari selisih harga jangka pendek 
(capital gain), bukan untuk mempengaruhi apalagi 
mengendalikan perusahaan investor.  
4. Untuk menjamin tersedianya bahan mentah, mempengaruhi 
dewan direksi, atau untuk mendiversifikasi produk yang 
ditawarkan  
5. Untuk mengendalikan aktivitas operasi investasi dan 
pendanaan dari perusahaan lain. Dalam hal ini perusahaan 
berhak menguasai lebih dari 50% dari kepemilikan dalam 
perusahaan anak, dimana perusahaan induk melalui 
invetasinya tersebut bermaksud bukan lagi hanya sekedar 
untuk mmperoleh deviden ataupun mempengaruhi 
perusahaan anak melainkan lebih dari itu, yaitu ingin 
mengendalikan seluruh aktivitas perusahaan anal.  
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 Sedangkan menurut Tambunan (2007, hal 166) tujuan utama investor 
tentu saja untuk mendapatkan keuntungan. Tetapi, ada juga investor yang 
melakukan heading (lindung nilai) sekedar untuk memelihara purcashin power 
(daya beli) untungnya ketika rate of return (tingkat imbal-hasil) instrumen lain 
sedang menurun atau rendah.  
 Dari pengertian diatas, dapat diartikan bahwa saham memiliki tujuan 
untuk membantu perusahaan yang sedang mengalami kesulitan yang sewaktu-
waktu dapat ditarik kembali dana yang sudah diinvestasikan tersebut.  
Saham juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perushaan 
maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang 
akan datang. Berikut terdapat beberapa manfaat yang dapat dipetik dariSaham 
sebagai berikut :  
 Menurut Gitibah (2016, hal 104) menyatakan bahwa :  
 Manfaat saham dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek emitmen 
dan pemodal. Pertama, manfaat bagi emitmen, saham merupkan 
alat penyandang dana. Adapun dana itu diperlukan olehnya guna 
melaksanakan pembangunan sarana usaha, pelebaran sayap 
perusahaan atau kepentingan lainnya berkaitan dengan perusahaan 
(PT) atau pemerintah. Kedua, saham bermanfaat bagi pemodal 
untuk menanamkan dana sebagai alternatif investasi. Beberapa 
pendapat mengenai saham dan hukum jual belinya menurut islam. 
 
 Menurut Nugroho (2012, hal 447) Apabila ditinjau dari segi manfaat 
saham, maka pada dasarnya saham dapat digolongkan menjadi saham biasa dan 
saham prefen.  
1. Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya 
paling junior terhadap deviden dan hak atas harta kekayaan 
perusahaan apabila perusahaaan tersebut dilikuidasi. 
Karakteristik Saham biasa  
a) Berhak atas pendapatan perusahaan berupa deviden 
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b) Memiliki hak suara dan RUPS 
c) Memiliki hak terakhir dalam pembagian kekayaan 
perusahaan jika perusahaan tersebut dilikuidasi  
d) Hak untuk mengalihkan kepemilikan sahamnya. 
Memiliki tanggung jawab terbatas terhadap klaim pihak 
lain sebesar proposi sahamnya. 
2. Saham prefensi. Praktik di Amerika, saham prefensi 
(prefered stock) adalah saham yang berbentukgabungan 
antara obligasi dan saham biasa, karena bisa menghasilkan 
pendapatan tetap (seperti bunga obligasi, tetapi tidak juga 
tidak bisa mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki 
investor) 
 Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa manfaat saham selain 
untuk menambah penghasilan melalui investasi, saham juga bermanfaat untuk 
perusahaan yang ingin melakukan pelebaran usaha atau menambah sarana usaha 
melalui dana yang masuk ke perusahaan yang berasal dari investor. 
c. Jenis Saham  
 Saham merupakan surat berharga yang paling populer dan dikenal luas di 
masyarakat. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012, hal 6), ada beberapa jenis 
saham yaitu :  
1. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, 
maka saham terbagi atas :  
a) Saham biasa (common stock) 
b) Saham preferen (preferred stock) 
2. Dilihat dari cara pemeliharaannya, saham dibedakan menjadi :  
a) Saham atas unjuk (bearer stock).  
b) Saham atas nama (registred stock). 
3. Ditinjau dari kinerja perdagangannya, maka saham dapat 
dikategorikan menjadi :  
a) Saham unggulan (blue-chip stock). 
b) Saham pendapatan (income stock). 
c) Saham pertumbuhan  (growth srock-well known) . 
d) Saham sklikal (counter cyclical) 




   
1) Saham utama  
 Saham utama (prefered stock) dengan ciri-ciri memiliki hak 
suara untuk menunjuk direksi dan komisaris, deviden yang diterima 
sudah pasti atau tetap, memilki hak-hak klaim terlebih dahulu jika 
perusahaan dilikuidasi, dapat dikonversi ke jenis saham lain.  
 
 
2)  Saham biasa. 
 Saham biasa (common stock) dengan ciri memilki hak suara 
untuk menunjuk manajemen, deviden tergantung pada 
keuntungan perusahaan dan disetujui dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), hak klaim terakhir atas aktiva 
perusahaan apabila perusahaan dilikuidasi, dan memiliki hak 
memesan terlebih dahulu sebelum sahm ditawarkan ke 
masyarakat. Jenis saham biasa itu lah yang lebih banyak 
doperdagangkan dilantai bursa.  
 
 Dari pengertian tersbut dapat diartikan bahwa banyak jenis saham 
beredar di BEI, sehingga hal ini dapat mempermudah yang berminat utuk 
berinvestasi, sehingga mereka bisa memilih ingin membeli saham yang mana 
untuk berinvestasi. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return saham 
 Return saham diartikan sebagai informasi fundamental dan informasi 
teknikal. Informasi fundamental diperoleh dri intern perusahaan meliputi deviden 
dan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan, karakteristik keuangan, ukuran 
perusahaan sedangkan informasi teknikal diperoleh di luar perusahaan seperti 
ekonomi, politik dan finansial. 
 Menurut Samsul (2015, hal 392) “harga saham atau return saham 
dipengaruhi oleh satu faktor ekonomi makro, diluar faktor pasar. Misalkan : harga 
minyak dunia, tingkat inflasi, dan tingkat bunnga umum. 
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 Dalam Faoriko (2013) ada beberapa faktor yang dapat  mempengaruhi 
return saham itu sendiri, beberapa faktor yang mempengaruhi harga atau return 
saham baik yang bersifat makro maupun mikro. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
adalah : 
1) Faktor makro yaitu faktor-faktor yang berada di luar 
perusahaan, antara lain: 
a) Faktor Makro Ekonomi 
(1) Inflasi  
(2) Suku Bunga 
(3) Kurs Valuta Asing 
(4) Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 
(5) Harga bahan bakar minyak di pasar internasional 
(6) Indeks harga saham regional 
b) Faktor Makro Non Ekonomi 
(1) Peristiwa politik domestik 
(2) Peristiwa sosial 
(3) Peristiwa politik Internasional 
2) Faktor Mikro Ekonomi 
Faktor Mikro yaitu faktor yang berasal dari dalam 
perusahaan. Informasi yang didapat dari kondisi intern 
perusahaan yang  berupa informasi keuangan dan informasi 
non keuangan. 
 
e. Pengukuran Return Saham  
 Return sebagai total laba dan rugi dari suatu investasi selama priode 
tetang dihitung dengan cara membagi distribusi asset secara tunai selama satu 
periode ditambah dengan perubahan nilai investasi di awal priode. 
 Menurut Hartono (2014, hal 19) “Return realisasi merupakan return 
yang sudah terjadi. Rumus return realisasian dapat dinyartakan sebagai berikut 
Return Saham =
   –     
      
 
  
Keterangan :  
Pt  = harga investasi sekarang pada priode t 
22 
 
   
Pt-1  = harga investasi periode lalu pada periode t-1 
 Keuntungan investasi daalam saham terdiri dari deviden yang diterima 
ditambah (dikurang) dengan “capital gain (loss)” yaitu selisih antara harga saham 
pada saat ini dengan harga pada waktu pembelian. 
Menurut Hartono (2009, hal 196) menyatakan bahwa :  
Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. 
Return dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atau 
return ekspetasi yang belum terjadi tetapi yang akan diharapkan 
akan terjadi dimasa yang akan datang. Adapun rumus yang 
digunakan untuk mengukur reurn saham adalah sebagai berikut 
: 
Return Saham =
   –        
      
  
  
Dari sumber-sumber return investasi terdiri dari dua komponen utama 
yaitu yeild dan capital gain (loss). Yeild merupakan persentase penerimaan kas 
periode terhadap harga investasi periode tertentu dari suatu investasi. Lalu jika 
investor membeli saham, yeild merupkan persentase dividen terhadap harga 
saham periode sebelumnya.  
Sedangkan capital gain (loss) sebagai komponen kedua dari return 
merupakan selisih kenaikan (penurunan) dari harga investasi sekarang relatif 
dengan harga periode yang lalu. Jika harga invetasi sekarang lebih tinggi dari 
harga investasi periode lalu ini berarti terjadi keuntungan modal (capital gain), 






   
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
a. Pengertian Debt to Equity Ratio(DER) 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.  
Menurut Kasmir (2012, hal 157) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untu menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengaan seluruh 
ekuitas”.  
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Maka rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui dalam setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
utang.  
Menurut Fahmi (2014, hal 75) “Debt to Equity Ratio merupakan ukuran 
yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 
besarmya jaminan yang tersedia untuk kreditor”. 
Debt to Equity Ratio (DER)  mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yang ditunjukan oleh beberapa modal 
sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. 
Menurut Situmeang (2014, hal 59) “Debt to Equity Ratio merupakan 




   
Maka semakin rendah Debt to Equity Ratio berarti  modal pemilik dapat 
menutupi hutang yang ada. Hal ini merupakan pengukuran kinerja dalam 
kemaampuan perusahaan memenuhi pembayaran hutang dengan modal sendiri. 
Kreditur lebih menyukai rasio hutang yang lebih rendah karena semakin rendah 
rasio ini, maka  semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditur dalam 
peristiwa likuidasi. 
Menurut Harahap (2013, hal 303) “rasio utang terhdap total modal (DER) 
mengtakan rasio-rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik 
dapat menutupi undang-undang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini 
semakin  baik”. .  
Menurut Samsul (2015, hal 174) “Debt to Equity Ratio adalah 
perbaandingan antara total utang terhadap ekuitas suatu saat. Setiap bulan atau 
setiap tahun posisi rasio dapat berubah lebih baik atau lebih buruk..” 
Dari penjelasan di aatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 
Ratio adalah perbandingan antara total utang (hutang lancar dan hutang jangka 
pendek) dan modal yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada.  
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio yang baik akan mengakibatkan sumber dana 
perusahaan untuk meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh, dengan melalui 
hutang yang diberikan oleh pihak eksternal, namun dengan demikian perusahaan 
juga harus mampu membayar bunga dan pajak yang diakibatkan oleh hutang, 
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sehingga melalui hutang tersebut tidak menjadi kendala dalam perputaran operasi 
perusahaan, sehingga perushaan akan tetap dalam keadaan baik.  
Menurut Kasmir (2012, hal 153) menyatakan bahwa tujuan  Debt to 
Equity Ratio adalah :  
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (kreditur). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga). 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva . 
6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.  
Sementara itu,  manfaat Debt to Equity Ratio adalah :  
1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada phak lainnya. 
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angusran pinjaman 
termasuk bunga).  
3) Untuk menganalisis keseimbangan anatara nilai aktiva 
khususnya aktiva tetap dengan modal 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh hutang  
5) Untuk menganalisis besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva . 
6) Untuk menganalisis dan mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
Sedangkan menurut Hery (2016, hal 164 ) berikut adalah tujuaan 
Debt to Equity Ratio, yaitu :  
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1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau 
modal yang dimiliki perusahaan. 
2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan 
3) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, 
seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya 
secara berkala. 
4) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan yang dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai kemampuan aset perusahaan yang dibiayai oleh 
modal. 
6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 
pembiayaan aset perusahan.  
Berikut adalah Manfaat Debt to Equity Ratio, yaitu :  
1) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor. 
2) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang 
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang 
saham. 
3) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang 
dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang. 
4) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan 
pajak) dalam membayar bunga pinjaman. 
5) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasional) 
dalammelunasi seluruh kewajiban. 
Modal penelitian yang dimanfaaatkan hubungan antara pihak yang 
berkepentingan ini dapat dibangun melalui hubungan fungsi struktur modal 
dengan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, dalam hal ini mengindentifikasi 
sejauh mana manajemen menentukan struktur modalnya melalui pengumpulan 
laba berupa laba ditahan atau membagikan laba sebagai deviden dengan harapan 
para investor atau member saham perusahaan. Besarnya komposisi struktur modal 
juga mengidikasikan sejauh mana manajemen mampu mengelola struktur modal 
yang optimal dengan mempertimbangkan rata-rata biaya model efisien.  
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c. Kelebihan dan Kelemahan Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.  
Menurut Hery (2015, hal 162) menyatkan bahwa :  
Kelebihan Debt to Equity Ratio adalah kemungkinan untuk 
memperoleh dana dalam jumlah yang besar dalam jumlah yang 
relatif besar. Sedangkan kelemahannya adalah terletak pada 
sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi dan memerlukan 
pembayaran angsuran bunga, maupun biaya lainnya (biaya 
administrasi, biaya provisi, dan komisi) 
 
Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 150) menyatakan bahwa : 
Kelebihan Debt to Equity Ratio adalah jumlah yang relatif tidak 
terbatas dan menambah motivasi manajemn untuk bekerja lebih 
aktif dan kreatif karena dibebaani untuk membayar kewajibannya. 
Sedangkan kelemahan Debt to Equity Ratio adalah persyaratan 
untuk memperoleh relatif sulit. Artinya untuk memperoleh dana, 
diperlukan syarat-syarat tertentu yang transparaan. 
Oleh karena itu mengingaat penggunaaan Debt to Equity Ratio memiliki 
kelebihan dan kelemahan, perlu disiasati dengan melakukan kombinasi setiap 
rasio yang lain guna untuk agar dapat saling menunjang setiap rasio.  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 
Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio yang biasanya 
digunakan untuk mengukur total modal sendiri terhadap total hutang. Total equity 
merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba yang 
ditahan) yang dimiliki perusahaan. Rasio ini memnunjukan komposisi dari total 
hutang terhadap total ekuitas. 
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Menurut  Van Horne (2014 hal, 35 )”faktor-faktor yang 
mempengaruhi Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut : 
1. Analisa kebutuhan pendanaaan  
2. Analisis kondisi keuangan dan profitabilitas perusahaan 
3. Analisis risiko bisnis perusahaan 
Besar kecilnya Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi return saham 
perusahaan semakin tinggi menunjukan semakin besar beban perusahaan terhadap 
pihak luar, hal ini sangat memnungkinkan menurunkan kinerja perusahaan karena 
tingkat ketergantungan dengan pihak luar sangat besar.   
Menurut Riyanto (2009, hal 297) struktur modal perusahaan dipengaruhi 
oleh banyak faktor, dimana faktor-faktor tersebut adalah : 
1) Tingkat bunga 
2) Stabilitass dan earning 
3) Susunan dari aktiva 
4) Kadar resiko dari aktiva 
5) Besarnya jumlah modal yang diperlukan  
6) Keadaan pasar modal  
7) Sifat manajemen  
8) Besarnya suatu perusahaan  
Perputaran total aktiva menunjukan tingkat efesiensi penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. 
Semakin tinggi rasio perputaran total aktiva berarti semakin efisien penggunaan 
keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan. Perputaran total aktiva ini 
lebih penting bagi kreditur dan pemilik perusahaan, tetapi akan lebih penting bagi 
manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukan efisiensi tindakan 




   
e. Pengukuran Debt to Equity Ratio 
Menurut Kasmir (2012, hal 157) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio 
ini mengukur persentase total hutang jangka panjang dengan modal sendiri. 
Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratiodapat digunakan perbandingan antara 
total utang dengan total ekuitas sebagai berikut : 
Debt to Equity Ratio=  
                 
                
 
Menurut Fahmi (2014, hal 75) “Debt to Equity Ratio merupakan ukuran 
yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 
besarmya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Mengatakan adapun rumus debt 
to equity ratio  adalah :  
Debt to Equity Ratio= 
                 
                            
 
Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio  (DER) menunjukan semakin 
besar total hutang terghadap total ekuitas, juga akan menunjukan semakin besar 
ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) sehingga tingkat risiko 
perusahaan semakin besar.  
3. Price Book Value (PBV)  
a. Pengertian Price Book Value 
Dalam penelitian ini Price Book Value yaitu merupakan suatu ukuran 
yang digunakan untuk melihat bagaimana kondisi perolehan keuntungan yang 
potensial dari suatu perusahaan..  Price Book Valueini merupakan salah satu 
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pengukur rasio nilai pasar. Rasio nilai pasar digunakan untuk menggambarkan 
kondisi yang terjadi di pasar.  
Menurut Hani (2015, hal 125) “Price Book Value merupakan hubungan 
antara harga saham dan nilai buku per lembar saham.” 
Tingkat rasio Price Book Value suatu perusahaan menunjukan semakin 
tinggi pula perusahaan dinilai oleh para investor. Apabila suatu perusahaan dinilai 
lebih tinggi oleh investor, maka harga saham perusahaan yang bersangkutan akan 
semakin meningkat dipasar, sehingga berakibat pada meningkatnya return saham 
perusahaan yang bersangkutan.  
Bagi para investor rasio Price Book Value sebuah perusahaan mutlak 
menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan strategi investasinya. 
Menurut Situmeang (2014, hal 71) “Price Book Value yaitu rasio yang 
membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham”. 
Tingkat rasio Price Book Value perusahaan yang tinggi akan mampu 
menghasilkan tingkat return yang tinggi pula bagi para investor. Dengan 
memperhatikan informasi mengenai variabel Price Book Value tersebut 
diharapkan investor mendapatkan return sesuai dengan yang diharapkan, 
disamping resiko yang dihadapi.  
b. Tujuan dan Manfaat Price Book Value  
Harga buku per lembar saham merupakan salah satu bentuk dari rasio 
nilai pasar . Dalam praktiknya rasio nilai pasar yang digunakan perusahaan 
memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio nilai pasar juga 
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memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perushaan maupun bagi pihak luar 
perusahaan, untuk masa sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
Menurut Sahar (2012, hal 68) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat 
Price Book Valueadalah  :  
... ternyata tujuan memaksimalkan nilai (nilai intringsik/prospek) 
perusahaan ini sangat sesuai dan menguntungkan semua pihak, 
karena dengan tujuan seperti ini semua kepentingan pihak-pihak 
terkait dapat terpenuhi dan jaminan kelangsungan perusahaan juga 
optimal.  
 
Menurut Hery (2017, hal 8) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat Price 
Book Value adalah :  
1) Memaksimalkan nilai perusahaan. 
2) Memaksimalkan laba. 
3) Menciptkan kesejahteraan bagi stalkholder. 
4) Menciptakan citra perusahaan. 
5) Meningkatkan tanggung jawab sosial. 
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan tujuan dan manfaat nilai Price 
Book Valuebertujuan untuk meningkatkan nilai harga saham dan untuk menarik 
para investor sehingga nilai perusahaan tersebut bermanfaat  bagi para pemangku 
kepentingan dalam suatu perusahaan itu sendiri.  
c. Kelebihan dan Kelemahan Price Book Value  
Rasio penilain yaitu rasio yang memberikan ukuran kemampuan 
manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya investasi.  
Menurut Adi (2016, hal 49) Berikut kelebihan Price Book Value  :  
1) Menggambarkan kondisi rill perusahaan, menyangkut 
kesehatan dan profitabilitas perusahaan ataau emitmen di masa 
yang akan datang. 
2) Dapat digunakan untuk menentukan performance harga saham 




   
Sedangkan kelemahan Price Book Value  adalah : 
1) Tidak dapat disajikan secara tepat, karena membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk mempelajari data-data fundamental 
perusahaan/emitmen 
2) Data yang digunakan adalah data masa lampa, sehingga tidak 
dapat diprediksi secara tepat akan kondisi fundamental 
perusahaan/emitmen dimasa yang akan datang  
Menurut Setianto (2015, hal 48) menyatakan bahwa : 
Kelebihan Price Book Value  adalah memberikan sinyal kepada 
investor harga saham yang kita bayarkan/investasikan kepada 
perusahaan tersebut terlalu tinggi atau tidak jika diasumsikan 
perusahaan bangkrut tiba-tiba. Sedangkan kelemahan yaitu dimana 
nilai ekuitas dipengaruhi langsung oleh saldo laba perusahaan 
yaang diakumulasikan dari laba/rugi dari income statment. 
Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkn bahwa rasio ini dapat 
meberikan indikasi kepadaa manajemen mengenai pendapatan investor tentang 
prestasi perusahaan di masa lalu dan prospeknya di masa mendatang. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Price Book Value 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Price Book Valueyang biasanya 
digunakan untuk  menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Price Book Value 
yang berada di bawah nilai buku biasanya merupakan indikasi bahwa saham 
tersebut mengalami undervalue, begitu juga sebaliknya 
Menurut Hery (2017, hal 3) “faktor-faktor yang mempengaruhi Price 
Book Valueyaitu :  
1) Tingkat Profitabilitas  
2) Ukuran Perusahaan. 
Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi Price Book 
Valuesuatu perusahaan adalahsebagai berikut :  
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1) Tingkat Profitabilitas  
Semakin tinggi rasio profitabilitas mencerminkan tingkat 
pengembalian investasi yang tinggi bagi pemegang saham, sehingga 
akan menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya. 
2) Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain dengan 
total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan sebagainya. Ukuran 
perusahaan dapat menentukan persepsi investor terhadap perusahaan 
tersebut. 
 Menurut Harmono (2011, hal 110) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Price Book Value yaitu :  
... umumnya dimensi profitabilitas memilki hubungan kausalitan 
terhadap nilai perusahaan secara konsep dapat dijelaskan oleh nilai yang 
ditentukan oleh harga saham yang dipejual belikan di pasar modal. 
Hubungan kausalitan ini menunjukan bahwa apabila kinerja manajemen 
perusahaan yang diukur menggunakan dimensi-dimensi profitabilitas 
dalam kondisi baik, maka akan memberikan dampak positif terhadap 
keputusan investor di pasar modal untuk menanamkan modalnya.  
Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
menjadi salah satu rasio yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan melalui Price 
Book Value. Tidak hanya profitabilitas saja yang dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan tetapi juga ukuran perusahaan.  
e. Pengukuran Price Book Value 
Price Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan nilai 
buku per lembar saham. Rasio ini bisa juga dipakai sebagai pendekatan alternatif 
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untuk menentukan nilai suatu karena secara teoritis nilai pasar suatu saham 
haruslah mencerminkan nilai bukunya. 
Menurut Hani (2015, hal 125) rumus mencari Price Book Valueadalah 
sebagai berikut : 
Price Book Value = 
               
                    
 
Menurut Situmeang (2014, hal 71) Price Book Value merupakan rasio 
yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham 
yang dapat dinyatakan dengan rumusan sebagai berikut :  
Price Book Value = 
           
          
 
Harga buku per lembar saham didapat dari harga penutupan saham akhir 
tahu pada laopran keuangan perusahaan. 
4. Total Asset Turover (TATO) 
a. Pengertian Total Asset Turover 
Dalam penelitian ini Total Asset Turover yaitu merupakan suatu ukuran 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas perusahaan. Tingkat aktivitas 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilki 
perusahaan. Total Asset Turoverini merupakan salah satu pengukur rasio aktivitas. 
Rasio aktivitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. 
Menurut Kasmir (2012, hal 172) menyatakan bahwa : 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 
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mengukur tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya 
perusahaan.  
 
Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa pengertian dari rasio aktivitas 
tersebutan adalah suatu cara untuk mengukur dan menghasilkan penjualan yang 
efektif dan efesiensi dengan perputaran aktiva yang diperoleh perusahaan dalam 
mengelola aktiva.  
Total Asset Turover merupakan salah satu rasio aktivitas yang digunakan 
untuk efektivitas perusahaan dalam mengelola bisnisnya, aktivitas operasi 
perusahaan membutuhkan investasi, baik untuk assets yang bersifat jangka 
pendek (Inventory and Account Receivable) maupun jangka panjang (property, 
plan and equipmet). Jika semakin efesien perusahan dalam mengelola aktivanya. 
Menurut Situmeang (2014, hal 63) “Total Asset Turover merupakan 
perbandingan antara penjualan  dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio 
ini menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam satu priode tertentu.” 
Untuk menciptakan penjualan dan meningkatkan laba , perusahaan dapat 
menggunakan keseluruha aktiva yang dimilikinya secara efektif .Dari defenisi 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Semakin tinggi rasio ini bearti semakin 
efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimilki perusahaan 
Menurut Kasmir (2012, hal 185) “Total Asset Turover merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 
rupiah aktiva.” 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turover adalah 
suatu cara untuk mengukur dan menghasilkan penjuala yang efektif dengan 
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perputaran aktiva yang diperoleh perusahaan dalam periode yang telah diperoleh 
dari keputusan perusahaan dalam mengelola aktiva.  
Menurut Rambe, dkk (2015, hal 55) “Perputaran total aktiva, yaitu 
mengukur perputaran semua aktiva perusahaan, yang dihitung dengan membagi 
penjualan dengan total aktiva. 
Tingginya Total Asset Turover menunjukan efektivitas pengguna harta 
perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menujukan bahwa aktiva yang dimilki 
terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.  
Menurut Rahardjo (2012, hal 24) “Total Asset Turover adalah 
perbandingan antara penjualan bersih dengan jumlah aktiva perusahaan. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aset perusahaan 
dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset.  
b. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turover   
Perputaran total aktiva merupakan salah satu bentuk dari rasio aktivitas. 
Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki beberapa 
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Kasmir (2012, hal 173) beberapa tujuan 
yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan Total Asset Turoverantara lain :  
1) Untuk mengukur beberapa lama penagihan piutang selama 
satu periode atau beberapa kali dana yang ditanam dalam 
piutang ini berputar dalam satu periode 
2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of 
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukan 
jumlah dari (beberapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak 
dapat ditagih.  
3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan 
tersimpan dalam gudang.  
4) Untuk mengukur beberapa kali dana yang ditanamkan 
dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 
aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
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6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan 
dibandingkan dengan penjualan.  
Rasio Total Asset Turoverjuga memberikan banyak manfaat bagi 
kepentingan perushaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang 
maupun dimasa yang akan datang. Berikut terdapat beberapa manfaat yang dapat 
dipetik dari Total Asset Turover   sebagai berikut :  
Menurut Kasmir (2012, hal 174) manfaat Total Asset Turoveradalah :  
1) Dalam bidang piutang 
Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama 
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian, 
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
Dengan demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya 
kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan. 
2) Dalam bidang sediaan  
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan 
tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan 
target yang telah ditentukan atau rata-rata industri. 
Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini 
dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu. 
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan  
Maanajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam modal kerja berputar setiap periode atau 
dengan kata lain, beberapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan. 
4) Dalam bidang aktiva penjualan 
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang 
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 
periode. 
b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua 
aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan 
dalam satu periode tertentu.  
Sedangkan menurut Hery (2016, hal 178) tujuan Total Asset 
Turoveryaitu  : 
1) Untuk mengukur berapa dana yang tertanam dalam piutang 
usaha berputar dalam satyu periode. 
2) Unuk menghiung lamanya rata-rata penagihan piutang 
usaha, serta sebaliknya untuk mengetahui berapa lama rata-
rata piutang usaha tidak dapat ditagih. 
3) Untuk meilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang 
usaha yang telah dilakukan selama satu periode 
38 
 
   
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 
persediaan berputar dalam satu periode 
5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan 
di gudang hingga akhirnya terjual  
 
Menurut Hery (2016, hal 179) manfaat Total Asset Turover  adalah: 
1) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan 
persediaan barang dagang yang telah dilakukan selama 
periode. 
2) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 
modal kerjaberputar dalam satu periode atau berapa besar 
tingkt penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal 
kerja yang ddigunakan. 
 
3) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset 
tetap berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat 
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap 
yang digunakan. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam 
total aset berputar dalam satu periode, atau berapa besar 
tingkat penjulan yang dapat dicapai dari setiap rupiah total 
aset yang digunakan. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa manfaat Total 
Asset Turoveryaitu untuk mengetahui bagaimana mengatur sumber daya yang 
dimilki perusahaan. 
c. Pentingnya Total Asset Turover bagi Perusahaan  
Total Asset Turover sangat penting bagi perusaahaan, karena Total Asset 
Turover digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas perusahaan. Tingkat 
aktivitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang 
dimilki perusahaan. 
Menurut Kariyoto (2017, hal 45) “Total Asset Turover digunakan untuk 
mengukur acitivities and capabilities perusaaan dalam generating sales melalui 
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penggunaan aktiva tersebut dan juga mengukur seberapa efisien aset tersebut telah 
dimanfaatkan untuk mendapat penghasilan”.  
Sedangkan Sartono (2008, hal 120) “perputaran total aktiva, menunjukan 
bagaimana efektivitas perusahaan memperoleh aktiva untuk menciptakan 
penjualan dan mendapatkan laba, perputaran ini juga ditentukan oleh perputaran 
elemen aktiva itu sendiri.”  
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya Total 
Asset Turover bagi perusahaan adalah untuk meningkatkan penjuaalan dan untuk 
meningkatkan laba perusahaan dengan menggunakan aktiva yang ada pada 
perusahaan . Aktiva yang diguanakan berupa aktiva tetap, aktiva lancar, dan 
aaktiva lainnya. 
d. Faktor-faktor yang mempengarui Total Asset Turover   
Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turover yang biasanya 
digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam 
mengahasilkan penjualan.Total Asset Turoveryang rendah dapat diartikan bahwa 
penjualan bersih perusahaan kecil. 
Menurut Jumingan (2011, hal 20) faktor-faktor yang mempengaruhi 
Total Asset Turover sebagai berikut :  
1) Sales (Penjualan) 
2) Total Aktiva yang terdiri dari : 
a) Aktiva Lancar (kas, surat berharga, wesel tagih, piutang 
dagang, persediaan barang dagang, dan biaya yang di bayar 
di muka)  




   
Sedangkan menurut Riyanto (2009, hal 17) menyatakan bahwa tinggi 
rendahnya Total Asset Turover ditentukan oleh 2 faktor yaitu :  
1) Dengan menambah modal usaha (operating asset turnover) 
Sampai tingkat tertentu diusahakan tercapai, tambah sales yang 
sebesar-besarnya. 
2) Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu di usahakan 
penurunan atau pengurangan operating assets sebesar-besarnya. 
 
e. Pengukuran Total Asset Turover   
Perputaran total aktiva (Total Asset Turover) merupakan rasio yang 
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin 
besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar 
dan meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva 
dalam menghasilan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat 
memperbesar volume penjualan apabila assets turnovernya ditingkatknnya atau 
diperbesar. 
Menurut Harahap (2016, hal 309) rumus mencari Total Asset 
Turoversebagai berikut :  
Total Asset Turover = 
         
            
 
Total Asset Turover merupakan perbandingan penjualan bersih atau net 
sales dengan total aktiva yaitu akumulasi dari aktiva tetap dan aktiva lancar. 
Menurut Irham Fahmi (2014, hal 81) “Total Asset Turover melihat sejauh 
mana keseluruhan aset yang dimilki perusahaan terjadi perputaran secara efektif.” 
Adapun rumus total asset turover adalah : 
Total Asset Turover = 
     




   
Penjualan (sales) merupakan hasil penjualan selama satu tahun. Total 
Assets merupakan penjumlahan dari total aktiva lanncar dan aktiva tetap. 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan modal konseptual tentang bagaimana 
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 
identifikasi sebagai masalah penting. Kinerja keuangan merupakan gambaran 
kondisi keuangan perushaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 
penghimpunan dana maupun penyalur dana, yang biasanya diukur dengan 
indikator Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Price Book Value. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Debt To 
Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Price Book Value. Variabel dependen 
adalah Return Saham. 
1. Hubungan Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham 
Debt To Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang dan modal 
sendiri. Debt To Equity Ratio memberikan jaminan tentang seberapa besar hutang 
perusahaan yang dijamin  dengan modal sendiri perusahaan yang digunakan 
sebagai sumber pendanaan.Semakin besar nilai  Debt To Equity Ratio 
menandakan bahwa struktur permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan 
hutang-hutang relatif terhadap ekuitas. Semakin tinggi Debt To Equity 
Ratiomencerminkan resiko perusahaan yang relatif tinggi, akibatnya para investor 




   
Bila Debt To Equity Ratio naik maka otomatis utang persahaan akan 
naik, beban bunga meningkat sehingga laba perusahaan menurun, dengan 
menurunnya laba maka mengakibatkan deviden menurun, maka harga saham juga 
akan menurun dan akan mempengaruhi turunnya return saham. 
Menurut Kasmir (2012, hal 157) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untu menilai utang dengan ekuitas”. Semakin tinggi nilai Debt to 
Equity Ratio, berarti semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik 
perusahaan dan semakin besar nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin besar 
jumlah aktiva yang biayai oleh pemilik perusahaan.  
 Penelitian tentang pengaruh pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap  
return saham telah banyak dilakukan. Hasil penelitian tentang pengaruh Debt To 
Equity Ratio terhadap  return saham yang dilakukan oleh Basalama, dkk (2017) 
menyimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap Return 
Saham dan penelitian Zamizami dan Afif (2015) menyimpulkan bahwa Debt To 
Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham.  Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono dan Sudiyanto (2016) menyimpulkan 
bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap return 
saham. 
2. Hubungan Price Book Value Terhadap Return Saham  
Price Book Valueadalah rasio pasar yang digunakan untuk mengukur 
kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. Price Book Valueyang semakin besar 
menunjukan harga pasar dari saham tersebut semakin tinggi pula. Jika harga pasar 
dari suatu saham semakin tinggi, maka capital gain (actual return) juga semakin 
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tinggi. Perusahaan yang kinerjanya baik biasanya nilai rasio Price Book Value 
yang dimilki diatas satu, hal ini menunjukan bahwa nilai pasar saham lebih tinggi 
dari nilai bukunya. Tingkat rasio Price Book Value suatu perusahaan menunjukan 
semakin tinggi pula perusahaan dinilai oleh para investor. 
Bila Price Book Value naik maka harga per lembar saham meningkatkan, 
apabila harga per lembar saham meningkat maka akan menunjukan naiknya 
capital gain dan apabila capital gain naik maka otomatis return saham meningkat. 
Menurut Murhardi (2009, hal 115) Nilai pasar dari ekuitas 
mencerminkan harapan investor terhadap earnings dan arus kas perusahaan di 
masa yang akan datang. Sedangkan nilai buku dari ekuitas merupakan selisih 
antara nilai buku aset dan nilai buku kewajiban. 
Penelitian tentang pengaruh pengaruh Price Book Value terhadap  return 
saham telah banyak dilakukan. Hasil penelitian tentang pengaruh pengaruh Price 
Book Value ada pengaruh terhadap Return Saham yang dilakukan oleh Asmi 
(2014) yang menyimpukan bahwa Price Book Value berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. Penelitian Andansari, dkk (2016) yang menyimpulkan 
bahwa Price Book Value berpengruh positif dan signifikan terhadap Return 
Saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum, dkk (2016) 
yang menyimpulkan bahwa Price Book Value berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham.  
3. Hubungan Total Asset Turnover Terhadap Return Saham 
Total Asset Turnoveryaitu merupakan suatu ukuran yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat aktivitas perusahaan.Tingkat aktivitas mencerminkan 
44 
 
   
kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilki perusahaan. 
Semakin tinggi Total Asset Turnovermaka semakin efisien penggunaan aktiva 
pada perusahaan..  
Bila Total Asset Turnover naik maka otomatis penjualan meningkat, bila 
penjualan meningkaat maka laba perusahaan akan naik, apabila laba perusahaan 
naik maka harga per lembar saham perusahaan akan meningkat, otomatis return 
saham akan meningkat. 
Hal ini diperkuat oleh teori Harahap (2016, hal 309) “Total Asset Turover  
adalah Perputaran total aktiva diukur dari volume penjulan atau seberapa jauh 
kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan”. Untuk menciptakan penjualan 
dan meningkatkan laba , perusahaan dapat menggunakan keseluruha aktiva yang 
dimilikinya secara efektif . Dari defenisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Semakin tinggi rasio ini bearti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimilki perusahaan. 
Hasil penelitian Total Asset Turover ada pengaruh terhadap Return 
Saham. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zamizami dan 
Afif (2015) menyipulkan bahwa Total Asset Turover berpengaruh signifikan 
positif terhadap return saham. Menurut Boentoro dan Widyarti (2018) 
menyimpulkan bahwa Total Asset Turover berpengruh positif dan signifikan 
terhadap Return Saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hanivah 
(2018) menyimpulkan bahwa Total Asset Turover berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. 
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4. Hubungan Debt To Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
Turnover Terhadap Return Saham 
Debt To Equity Ratio memiliki pengaruh dengan return saham karena, 
Debt To Equity Ratio merupakan perbandingan antara ekuitas dan total hutang. 
Bila Debt To Equity Ratio naik maka otomatis utang persahaan akan naik, beban 
bunga meningkat sehingga laba perusahaan menurun, dengan menurunnya laba 
maka mengakibatkan deviden menurun, maka harga saham juga dan akan 
menurun return saham. 
Price Book Value memiliki pengaruh terhadap Return Saham karena 
besarnya harga per lembar saham setelah dibandingkan dengan nilai buku per 
lembar saham akan meningkatkan harga saham. Bila Price Book Value naik maka 
akan menaikan harga per lembar saham, apabila harga per lembar saham maka 
akan menunjukan naiknya capital gain maka return saham meningkat. 
Total Asset Turnover memiliki pengaruh terhadap Return Saham. Bila 
Total Asset Turnover naik maka otomatis penjualan meningkat, bila penjualan 
meningkaat maka laba perusahaan akan naik, apabila laba perusahaan naik maka 
harga per lembar saham perusahaan akan meningkat, otomatis return saham akan 
meningkat. 
Pengaruh Debt To Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
















C.  Hipotesis 
  Berdasarkan pembahasan pada landasan teori dari penelitian terdahulu 
dapat dilihat bahwa Debt To Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
Turnover mempengaruhi besar kecilnya Return Saham perusahaan. Untuk 
memperjelas pembahasan yang telah dilakukan, maka hipotesis atau dugaan 
sementara dalam penelitian ini adalah : 
1. Debt To Equity Ratioberpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Price Book Valueberpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Debt To Equity Ratio 
 
Total Asset Turnover 
 
Price Book Value 
 




   
3. Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Debt To Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
Turnoverberpengaruh secara bersama-sama terhadap Return Saham pada 

















   
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan asositif. Menurut Juliandi dkk (2015, hal 86) Pendekatan asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis permasalahan 
hubungann suatu variabel dengan variabel lainnya.  
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Debt Equity 
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan Price Book Value 
(PBV)terhadap Return Saham. Pendekatan penelitian menggunakan jenis data 
kuantitaif yang didasari oleh pengujian teori yang disusun dari berbagai variabel, 
pengukuran yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan menggunaka 
prosedur statistik.  
B. Definisi Operasional 
Defenisi operasional yang digunakan dalam penikitan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 




   
Return Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Rumus yang digunakan untuk mengitung Return Saham adalah :  
Return Saham = 
   –     
      
 
 
Sumber : Hartono (2009, hal 196) 
2. Variabel Independen (Variabel Bebas/X) 
Variabel Independen sering disebut  sebagai variabel beabs. Variabel 
bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau yang mwnjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Debt To Equity Ratio (DER) 
Variabel bebas (X1) yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  Debt 
To Equity Ratio. Debt To Equity Ratioini mengukur persentase total hutang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Rumus untuk mencari Debt To Equity Ratiodapat 
digunakan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut :  
Debt to Equity Ratio=  
                 
                            
 






   
b) Price Book Value (PBV) 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penilitan ini adalah Price 
Book Value. Rasio ini membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per 
lembar saham yang dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut : 
Price Book Value =  
            
          
 
Sumber: Situmeang (2014, hal 71). 
c) Total Asset Turnover (TATO) 
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penilitian ini adalah Total 
Asset Turnover(perputaran total aktiva) adalah ratio antara penjualan netto dengan 
total aktiva. Rumus untuk mencari Total Asset Turnover adalah sebagai berikut: 
Total Asset Turover = 
     
           
 
Sumber: Fahmi (2014, hal 81) 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan Perusahaan 





   
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan November 2018 
sampai April 2019 dengan tabel seperti berikut : 
Tabel III.1 
Jadwal Penelitian 
NO Jenis Kegiatan 
Waktu Penelitian 
Nop – 2018 Des – 2018 Jan – 2019 Feb - 2019 Mar – 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra Riset                     
2. Pengajuan Judul                     
3. PenyusunanProposal                     
4. Bimbingan Proposal                     
5. Seminar Proposal                     
6. Pengumpulan Data                     
7. Pengolahan Data                     
8. Penyusunan Data                     
9. Penulisan Skripsi                     
10. Sidang Meja Hijau                     
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian  
Menurut Sugiyono (2012, hal 115) “Populasi merupakan generalisasi 
yang terdiri atas : Objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
Perusahaan Makanan dan Minuman dan Komponennya yang terdaftar di Bursa 





   
2. Sampel 
Setelah menemukan populasi maka penelitian ini melanjutkan dengan 
menetapkan sampel. Menurut Sugiyono (2012, hal 116) “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 
menggunakan teknik penarikan sampel purposive sampling. Teknik ini adalah 
memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik 
pertimbangan ahli maupun pertimbngan ilmiah. 
Sempel perusahaan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan dan 
sampel data yang digunakan adalah sebanyak 35 sampel data perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun periode dari 
tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan pertimbangan 
tertentu. 
Adapun pertimbangan-pertimbangan itu antara lain :  
a. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
makanan dan minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dari taun 2013-2017. 
b. Perusahaan yang laporan keuangannya tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama 5 tahun terakhir yakni pada tahun 2013-2017. 
 Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan 






   
Tabel III. 2 
Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
No Emitmen Perusahaan 
1 ALTO Tri Bayan Tbk, PT 
2 DLTA Delta Djakarta Tbk, PT 
3 MLBI Multi Bintang Tbk, PT 
4 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 
5 SKLT Sekar Laut Tbk, PT 
6 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, PT 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan penelitian ini adalah 
kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dengan mengambil 
data-data yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonsia (BEI) dari situs resminya 
www.idx.com., yaitu keuangan perusahaaan Makanan dan Minuman dan dari 
2013-2017. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 
digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat oleh 
pihak lain.  
F. Uji persyaratan regresi (Uji Asumsi Klasik) 
Sebelum dilakukan pengujian persyaratan di dalam regresi terhadap 
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 





   
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residu memliki distribusi normal. Dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal, maka dari itu digunakan uji statistik 
KolmogotovSmirnov (K-S). Dengan asumsi bila nilai signifikan < 0,005 berarti 
data tidak normal, dan sebaliknya bila nilai signifikan > 0,005 berarti distribusi 
data normal. Uji Kolmogrov Sminov, uji ini bertujuan supaya penelitian ini dapat 
mengetahui normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel 
dependen ataupun keduanya, dapat ditunjukkan bahwa: 
H0 = data residual berdistribusi normal 
Ha = data residual tidak berdistribusi normal 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas mengacu kepada situasi dimana dua atau lebih variabel 
penjelas dalam satu regresi mempunyai korelasi yang tinggi (Salvatore, 2011, hal. 
178). Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
kolerasi yang kuat antara variabel independent. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantar variabel independent. Pengujian 
multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF antara variabel independent dan 
nilai tolerance. Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal. 170) cara yang digunakan 
untuk menilai VIF adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (variance 
inflasi factore/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. Multikolinieritas juga terdapat 
beberapa ketentuan yaitu: 
1) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multilinieritas yang serius. 
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2) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat masalah multilinieritas yang serius. 
3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varians 
dari residual satu pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut hererokedastisitas. Berdasarkan analisisnya yaitu: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk polla tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif 
merupakan pengujian data dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka untuk menjawab rumusan masalah, serta perhitungan untuk hipotesis yang 
telah diajukan apakah variabel bebas (Working Capital Turn Over dan Debt to 
Equity Ratio) berpengaruh terhadap variabel terikat (Pertumbuhan Laba), baik 
secara parsial maupun simultan. Setelah itu, dapat diambil kesimpulan dari 
pengujian data tersebut. 
1. Koefisien Regresi Berganda 
Koefisien regresi berganda adalah untuk menentukan hubungan sebab 
akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Metode 
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regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat 
akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Koefisen regresi berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan Working Capital 
Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Growth Income pada 
perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Koefisien regersi berganda untuk tiga variabel dirumuskan. 
                     +   
 
Keterangan : 
Y = Return Saham 
α = Nilai Y bila X1, X2, X3  = 0 
Β1β2 = Angka arah koefisien regresi 
X1 = Debt to Equity Ratio 
X2 = Price Book Value 
X3 = Total Asset Turnover 
  = Standart eror 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji secara Parsial (Uji t) 
Uji statistic t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). 
Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistic t, yaitu : 
  
 √   




   
Keterangan: 
t   = Nilai t hitung 
r   = Koefisien korelasi  
n   = Jumlah sampel 
 
Cara pengujian hipotesis t: 
1) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). 
2) H1 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubung antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) 
 











Gambar III.1: Kriteria Pengujian Hipotesis t 
 
Kriteria penarikan kesimpulan “secara manual” adalah sebagai berikut: 
1) Bila thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
2) Bila thitung  <  ttabel, maka H0 diterima, artinya tidak berpengaruh signifikan 





   
b. Uji secara Simultan (Uji F) 
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 
tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 
regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut : 
   
    
              
 
Keterangan: 
Fh   = Nilai f Hitung 
R   =  Koefisien korelasi ganda 
k   =  Jumlah variabel independen 
n=  Jumlah anggota sampel 
 
Berdasarkan pengujiannya adalah: 
1) H0: rs = 0 artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat 
2) Ha : rs ≠ 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
terikat bebas dengan variabel terikat. 
Kriteria Pengujian Hipotesis : 
 









Gambar III.2: Kriteria Pengujian Hipotesis f 
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Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai Fhitung< Ftabel, maka H0diterima, artinya variabel secara simultan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
2) Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka H0diterima, artinya variabel bebas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase  besarnya 
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien detreminasi ini dinyatakann dalam 
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :  
D = R
2
 X 100% 
 Keterangan :  
 D  =  Determinasi 
 R  =  Nilai Kolerasi  










   
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
H. Hasil Penelitian  
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017 
(5 tahun). Penelitian ini dilakukan guna untuk meihat apakah Debt to Equity 
Ratio, Price Book Value dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, teknik dimana pengambilan sampel disesuaikan dengan 
kriteria-kriteria tertentu. Jumlah kseluruhan Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 17 (tujuh belas) 
perusahaan. Namun, hanya ada 6 (enam) perusahaan yang memenuhi kriteria 
sampel.  
Berikut ini adalah data laporan keuangan Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
Tabel IV.1 
Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
No Emitmen Perusahaan 
1 ALTO Tri Bayan Tbk, PT 
2 DLTA Delta Djakarta Tbk, PT 
3 MLBI Multi Bintang Tbk, PT 
4 MYOR Mayora Indah Tbk, PT 
5 SKLT Sekar Laut Tbk, PT 






   
1. Deskripsi Data 
a. Return Saham 
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
Saham. Return Saham merupakan perbandingan antara harga tahun saham 
sekarang dengan harga tahun saham sebelumnya. Semakin meningkat nya Return 
Saham perusahaan maka akan semkain baik kinerja perusahaan tersebut, 
begitupun sebaliknya.  
Berikut ini adalah hasil perhitungan nilai Return Saham pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017 :  
Tabel IV.2 
Tabel Return Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang 




2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 2,47 -0,15 0,11 0,22 -0,05 0,52 
MYOR 0,36 -0,18 0,52 -0,94 0,27 0,01 
SKLT 0,09 0,80 0,33 -0,09 2,68 0,76 
ALTO 0,05 0,01 -0,05 0,05 0,26 0,07 
DLTA 6,97 4,66 0,39 0,02 -0,01 2,41 
MLBI 6,90 9,40 -0,27 0,41 0,22 3,33 
Jumlah 16,83 14,54 1,05 -0,32 3,37 7,09 
Rata-rata 2,81 2,42 0,17 -0,05 0,56 1,18 
Sumber : www.idx.co.id (Data Annual Report Perusahaan, 2018) 
Berikut ini adalah data Harga per lembar saham pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 






   
Tabel IV.3 
Tabel Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang 








ULTJ 1.330 4.500 3.720 3.945 4.570 4.280 3.724 
MYOR 20.000 26.000 20.900 30.500 1.645 2.020 16.844 
SKLT 180 180 300 370 308 1.100 406 
ALTO 352 352 352 325 330 388 350 
DLTA 2.550 3.800 3.900 5.200 5.000 4.590 4.173 
MLBI 7.190 1.200 12.100 8.650 11.750 13.675 9.094 
Jumlah 31.602 36.032 41.272 48.990 23.603 26.053 34.592 
Rata-rata 5.267 6.005 6.879 8.165 3.934 4.342 5.765 
Sumber : www.idx.co.id (Data Annual Report Perusahaan, 2018) 
Berikut ini adalah data deviden pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 yaitu sebagai 
berikut :  
Tabel IV.4 
Tabel DevidenPerusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 








ULTJ 113,00 98,00 180,00 243,00 61,00 139,00 
MYOR 1.165,00 451,00 1.364,00 61,00 71,00 622,40 
SKLT 16,56 23,86 29,55 30,01 33,60 26,72 
ALTO 18,48 4,45 11,11 12,09 28,50 14,93 
DLTA 16.515,00 17.621,00 238,00 317,00 349,00 7.008,00 
MLBI 55.576,00 377,00 236,00 466,00 627,00 11.456,40 
Jumlah 73.404,04 18.575,31 2.058,66 1.129,10 1.170,10 19.267,44 
Rata-rata 12.234,01 3.095,89 343,11 188,18 195,02 3.211,24 
Sumber : www.idx.co.id  (2018) 
Dari penjelasan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilaiHarga 
Saham dilihat secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan  
diketahui mengalami penurunan.  
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Sementara itu, dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Dividen 
secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaandiketahui 
mengalami penurunan. . 
Dari kedua kesimpulan berikut dapat diketahui bahwa Nilai Return Saham 
secara rata-rata terjadi penurunan Return Saham, hal ini terjadi karena adanya 
penurunan Harga saham dan dividen perusahaan.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata Return 
Saham di katakan menurun diduga karena adanya penurunan harga saham 
sebelumnya diikuti dengan lebih besarnya penurunan harga saham sekarang dan 
diikuti dengan penurunan deviden.Ini artinya perusahaan tidak mampu untuk 
berinvestasi atau menghasilkan kerugian. 
b. Debt to Equity Ratio 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara total hutang 
dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar harta perusahaan yang dibiayai oleh utang dan seberapa 
besar dana yang diberikan oleh pemegang saham. Semakin besar nilai Debt to 
Equity Ratio maka semakin tidak baik bagi kinerja keuangan perusahaan. 
Begitupun sebaliknya.  
Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indoenesia 





   
Tabel IV.5 
Tabel Debt to Equity Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman yang 




2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 0,40 0,29 0,27 0,21 0,23 0,28 
MYOR 1,47 1,51 1,18 1,06 1,03 1,25 
SKLT 1,16 1,16 1,48 0,92 1,07 1,16 
ALTO 1,77 1,33 1,33 1,42 1,65 1,50 
DLTA 0,28 0,30 0,22 0,18 0,17 0,23 
MLBI 0,80 3,03 1,74 1,77 1,36 1,74 
Jumlah 5,88 7,61 6,22 5,57 5,50 6,16 
Rata-rata 0,98 1,27 1,04 0,93 0,92 1,03 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
Berikut ini adalah data total hutang pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel IV.6 
Tabel Totang Hutang Perusahaan Makanan dan Minuman yang 








ULTJ 796.474 651.985 742.490 749.966 978.185 783.820 
MYOR 5.771.077 6.190.553 6.148.255 6.657.165 7.561.503 6.465.711 
SKLT 162.339 178.206 225.066 272.088 328.714 233.283 
ALTO 960.189 706.402 673.255 684.252 690.099 742.839 
DLTA 190.482 227.473 188.700 185.422 196.197 197.655 
MLBI 794.615 1.677.254 1.334.373 1.454.398 1.445.173 1.341.163 
Jumlah 6.729.890 7.020.744 7.115.811 7.679.219 8.868.402 9.764.470 
Rata-rata 1.121.648 1.170.124 1.185.969 1.279.870 1.478.067 1.627.412 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
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 Berikut ini adalah data total ekuitas pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel IV.7 
Tabel Ekuitas Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 








ULTJ 2.015.146 2.265.097 2.797.505 3.489.233 4.208.755 2.955.147 
MYOR 3.938.760 4.100.554 5.194.459 6.265.255 7.354.346 5.370.675 
SKLT 139.650 153.368 152.044 296.151 307.569 209.756 
ALTO 542.329 532.650 506.972 480.841 419.284 496.415 
DLTA 676.557 764.473 849.621 1.012.374 1.144.645 889.534 
MLBI 987.533 553.797 766.480 820.640 1.064.905 838.671 
Jumlah 8.299.975 8.369.939 10.267.081 12.364.494 14.499.504 10.760.199 
Rata-rata 1.383.329 1.394.990 1.711.180 2.060.749 2.416.584 1.793.366 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
Dari penjelasan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Total 
Hutang secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan diketahui 
mengalami penurunan. . 
Sementara itu, dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Total 
Ekuitas secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan 
diketahui mengalami penurunan. . 
Dari kedua kesimpulan berikut dapat diketahui bahwa Nilai Debt to Equity 
Ratio secara rata-rata terjadi penurunan Debt to Equity Ratio, hal ini terjadi karena 
adanya penurunan Total Hutang dan penurunan Total Ekuitas. 
Nilai Debt to Equity Ratio yang menurun menandakan kinerja keuangan 
perusahaan dalam keadaan baik karena semakin besar dana yang diperoleh oleh 
pemegang saham serta sedikit harta yang dibiayai oleh utang. 
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c. Price Book Value  
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price 
Book Value. Price Book Value merupakan perbandingan antara harga per lembar 
saham dengan nilai buku per lembar saham. Price Book Valuedigunakan untuk 
membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham. Price 
Book Value perusahaan yang tinggi akan mampu menghasilkan tingkat return 
yang tinggi pula bagi para investor. 
Berikut ini tabel Price Book Value pada beberapa perusahaan makanaan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017 : 
Tabel IV.8 
Tabel Price Book ValuePerusahaan Makanan dan Minuman yang 








ULTJ 22,50 18,60 19,73 22,85 21,40 21,02 
MYOR 52,00 41,80 61,00 82,25 101,00 67,61 
SKLT 1,80 3,00 3,70 3,08 11,00 4,52 
ALTO 3,52 3,52 3,25 3,30 3,88 3,49 
DLTA 3,80 3,90 260,00 250,00 229,50 149,44 
MLBI 1,20 1210,00 865,00 1175,00 1367,50 923,74 
Jumlah 84,82 1280,82 1212,68 1536,48 1734,28 1169,82 
Rata-rata 12,12 182,97 173,24 219,50 247,75 167,12 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
Berikut ini adalah data harga per lembar saham pada beberapa Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 





   
Tabel IV.9 
TabelHarga Per Lembar Saham Perusahaan Makanan dan Minuman 




2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 1.330 4.500 3.720 3.945 4.570 4.203 
MYOR 20.000 26.000 20.900 30.500 1.645 16.213 
SKLT 180 180 300 370 308 452 
ALTO 352 352 352 325 330 349 
DLTA 2.550 3.800 3.900 5.200 5.000 4.498 
MLBI 7.190 1.200 12.100 8.650 11.750 9.475 
Jumlah 31.602 36.032 41.272 48.990 23.603 35.190 
Rata-rata 4.515 5.147 5.896 6.999 3.372 5.027 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
 Berikut ini adalah data nilai buku per lembar saham pada beberapa 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2013-2017 yaitu sebagai berikut :  
Tabel IV.10 
Tabel Nilai Buku Per Lembar SahamPerusahaan Makanan dan 




2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 200 200 200 200 200 200 
MYOR 500 500 500 20 20 308 
SKLT 100 100 100 100 100 100 
ALTO 100 100 100 100 100 100 
DLTA 1.000 1.000 20 20 20 412 
MLBI 1.000 10 10 10 10 208 
Jumlah 2.900 1.910 930 450 450 1.328 
Rata-rata 414 273 133 64 64 190 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
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Dari penjelasan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai harga per 
lembar saham secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan 
diketahui mengalami penurunan. . 
Sementara itu, dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai buku 
per lembar saham secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap 
perusahaan diketahui mengalami peningkatan.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan secara rata-rata Price Book Value 
dikatakan menurun diduga karena adanya penurunan harga buku per lembar 
saham diikuti dengan tidak sebandingnya penurunan nilai buku per lembar saham.  
Nilai Price Book Valueyang menurun menunjukan harga pasar dari saham 
tersebut semakin rendah pula. Jika harga pasar dari suatu saham rendah, maka 
capital gain (actual return) juga akan menurun. 
d. Total Asset Turnover 
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total 
Asset Turnover. Total Asset Turnover merupakan perbandingan antara penjualan 
dengan total aset. Total Asset Turnoveradalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi 
rasio ini menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan memperoleh aktiva untuk 
menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Berikut ini tabel Price Book Value pada beberapa perusahaan makanaan 




   
Tabel IV.11 
Tabel Total Asset Turn Over Perusahaan Makanan dan Minuman 




2013 2014 2015 2016 2017 
 
Rata - rata 
ULTJ 1,23 1,34 1,24 1,11 0,94 1,17 
MYOR 1,24 1,38 1,31 1,42 1,40 1,35 
SKLT 2,27 2,02 1,98 1,47 1,44 1,83 
ALTO 0,32 0,27 0,26 0,25 0,24 0,27 
DLTA 2,31 0,89 0,67 0,65 0,58 1,02 
MLBI 2,00 1,34 1,28 1,43 1,35 1,48 
Jumlah 9,37 7,24 6,74 6,33 5,94 7,12 
Rata-rata 
1,56 1,21 1,12 1,05 0,99 1,19 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
Berikut ini adalah data penjualan pada beberapa Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel IV.12 
Tabel PenjualanPerusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar 








ULTJ 3.460.231 3.916.789 4.393.932 4.685.987 4.879.599 4.267.308 
MYOR 12.017.837 14.169.088 14.818.730 18.349.959 20.816.673 16.034.457 
SKLT 567.048 681.419 745.107 833.850 914.188 748.322 
ALTO 487.200 332.402 301.781 296.471 262.143 335.999 
DLTA 2.001.358 879.253 699.506 774.968 777.308 1.026.479 
MLBI 3.561.989 2.988.501 2.696.318 3.263.311 3.389.736 3.179.971 
Jumlah 16.045.116 18.767.296 19.957.769 23.869.796 26.610.460 21.050.087 
Rata-rata 
2.674.186 3.127.883 3.326.295 3.978.299 4.435.077 3.508.348 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
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Berikut ini adalah data total aktiva pada beberapa Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 
yaitu sebagai berikut :  
Tabel IV.13 
Tabel Total AktivaPerusahaan Makanan dan Minuman yang 








ULTJ 2.811.620 2.917.083 3.539.995 4.239.199 5.186.940 3.738.967 
MYOR 9.709.838 10.291.108 11.342.715 12.922.421 14.915.849 11.836.386 
SKLT 249.746 336.932 377.110 568.239 636.284 433.662 
ALTO 1.502.519 1.239.053 1.165.093 1.165.093 1.109.383 1.236.228 
DLTA 867.040 991.947 1.038.321 1.197.796 1.340.842 1.087.189 
MLBI 1.782.148 2.231.051 2.100.853 2.275.038 2.510.078 2.179.834 
Jumlah 12.771.204 13.545.123 15.259.820 17.729.859 20.739.073 17.245.244 
Rata-rata 
2.128.534 2.257.521 2.543.303 2.954.977 3.456.512 2.874.207 
Sumber : www.idx.co.id (2018) 
Dari penjelasan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai penjualan 
secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan diketahui 
mengalami penurunan. . 
Sementara itu, dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa total aktiva 
secara rata-rata setiap tahun dan rata-rata pada setiap perusahaan diketahui 
mengalami penurunan.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan secara rata-rata Total Asset 
Turnover dikatakan menurun diduga karena adanya penurunan penjualan diikuti 
dengan penurunan total aktiva.  
Nilai Total Asset Turnoveryang menurun maka akan menunjukan tidak 




   
2. Uji persyaratan regresi (Uji Asumsi Klasik) 
Sebelum dilakukan pengujian persyaratan di dalam regresi terhadap 
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 
klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residu memliki distribusi normal. Dengan melihat maka 
uji statistik KolmogotovSmirnov (K-S). Dengan asumsi bila nilai signifikan < 0,05 
berarti data tidak normal, dan sebaliknya bila nilai signifikan > 0,05 berarti 
distribusi data normal. Uji Kolmogrov Sminov, uji ini bertujuan supaya penelitian 
ini dapat mengetahui normal atau tidaknya antara variabel independen dengan 
variabel dependen ataupun keduanya.  
Tabel IV.14 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.29241878E2 
Most Extreme Differences Absolute .245 
Positive .245 
Negative -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.344 
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 
a. Test distribution is Normal.  
 





   
Dari hasil pengelolahan data pada tabel diatas, diperoleh besarnya nilai 
Kolmogrov Smirnov sebesar 1,344 pada signifikasi 0,054. Hasil ini menunjukan 
bahwa data berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) > α 0,05. Data 
berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik histogram dan grafik 




















Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPPS 16 
Gambar IV.1 Grafik Histogram 
Berdasarkan pada grafik histogram diatas, dapat dilihat bahwa grafik 
menunjukan pola berdistribusi normal karena grafik tidak miring ke kiri dan ke 
kanan. Demikian pula dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-






















Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPPS 16 
Gambar IV.2 Grafik Normal P-Plot 
Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
mengikuti garis diagonal. Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan 
grafik p-plot diatas, dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal 
dan sudah memenuhi asumsi normalitas.  
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas mengacu kepada situasi dimana dua atau lebih variabel 
penjelas dalam satu regresi mempunyai korelasi yang tinggi (Salvatore, 2011, hal. 
178). Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
kolerasi yang kuat antara variabel independent. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantar variabel independent. Pengujian 
multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF antara variabel independent dan 
nilai tolerance. Menurut Juliandi dan Irfan (2015, hal. 170) cara yang digunakan 
untuk menilai VIF adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (variance 
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inflasi factore/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. Multikolinieritas juga terdapat 
ketentuan yaitu beberapa: 
5) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multilinieritas yang serius. 
6) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat masalah multilinieritas yang serius. 
7) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
8) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 
Tabel IV.15 







1 (Constant)   
Debt to Equity Ratio .765 1.307 
Price Book Value .762 1.312 
Total Asset Turnover  .994 1.006 
a. Dependent Variable: Return Saham             
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPPS 16 
Berdasarkan pada tabel di atas, hasil uji multikolineritas menunjukan 
bahwa nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut : 
1) Nilai tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0,765>0,1 dan nilai VIF sebesar 
1,307< 10, maka variabel Debt to Equity Ratio dinyatakan bebas dari 
Multikolineritas.  
2) Nilai tolerance Price Book Value sebesar 0,762> 0,1 dan nilai VIF sebesar 




   
3) Nilai tolerance Total Asset Turnover sebesar 0,994 > 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 1,006  < 10, maka variabel Total Asset Turnover dinyatakan bebas 
dari Multikolineritas.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varians 
dari residual satu pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Berdasarkan analisisnya yaitu: 
3) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk polla tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 










Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPPS 16 
Gambar IV.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang 
jelas dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar, baik diatas maupun 
dibawah angka 0 dibawah sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjafi 
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Heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 
mempredikisi Return Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan variabel independent Debt to 
Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset Turnover. 
3. Analisis Data 
a. Regresi Liniear Berganda 
 Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai variabel terikat akibat 
pengaruh dari variabel bebas. Berikut ini tabel hasil pengelolahan data regresi 
linier berganda. 
Tabel IV.16 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) -104.929 123.672  
Debt to Equity Ratio .395 .761 .107 
Price Book Value .001 .001 .111 
Total Asset Turnover  1.421 .762 .338 
a. Dependent Variable: Return Saham             
Sumber : Hasil Pengelolhan SPSS 16 
 Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diperoleh hasil untuk dimasukan 
kedalam rumus regresi linier berganda yaitu sebagai berikut :  
Konstanta    = -104,929 
Debt to Equity Ratio  = 0,395 
Price Book Value  = 0,001 
Total Asset Turnover  = 1,421 
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 Hasil tersebut dimasukan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan : 
Y = -104,929 + 0,395X1 +  0,001X2 + 1,421X3 
Keterangan : 
1) Nilai konstanta (α) sebesar -104,929 dengan arah hubungan negatif, yang 
menunjukan bahwa jika nilai Debt to Equity Ratio (X1), Price Book Value 
(X2) dan Total Asset Turnover (X3) tidak kosntanta, maka nilai Return Saham 
(Y) akan mengalami penurunan sebesar -104,929. 
2) Nilai Debt to Equity Ratio (X1) sebesar 0,395 dengan arah hubungan positif, 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio (X1) sebesar 1, 
maka akan terjadi peningkatan Return Saham (Y) sebesar 0,395dengan 
asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
3) Nilai Price Book Value (X2) sebesar 0,001dengan arah hubungan positif, 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Price Book Value (X2) sebesar 1, 
maka akan terjadi penurunan Return Saham (Y) sebesar 0,001dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
4) Nilai Total Asset Turnover (X3) sebesar 01,447dengan arah hubungan positif, 
menunjukan bahwa setiap peningkatan Total Asset Turnover (X3)  sebesar 1, 
maka akan diikuti oleh peningkatan Return Saham (Y) sebesar 1,447 dengan 
asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
 Hasil persamaan linier berganda ini juga menunjukan arah pengaruh dari 
masing-masing variabel independent Debt to Equity Ratio, Price Book dan Total 
Asset Turnover terhadap variaben Return Saham dependent yang menunjukan dari 
nilai koefisien masing-masing  independent. Nilai koefisien yang bertanda negatif 
mempunyai pengaruh yang berlawanan arah terhadap Return Saham. 
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b. Uji Hipotesis 
1) Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji statistic t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). 
Cara pengujian hipotesis t: 
3) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). 
4) H1 : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y) 
Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 16 dapat dilihat 
dari tabel berikut ini :  
Tabel IV.17 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Sumber : Hasil pengelolahan SPSS 16.   
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai perolehan uji t untuk 
hubungan antara Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham dan Price Book 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -104.929 123.672  -.848 .404 
Debt to Equity Ratio .395 .761 .107 .518 .609 
Price Book Value .001 .001 .111 .538 .595 
Total Asset Turnover  1.421 .762 .338 1.866 .073 
a. Dependent Variable: Return Saham             
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Nilai untuk t tabel adalah df = 30-3-1= 26, pada α = 5% (0,025) yaitu sebesar 
2,056. 
a) Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity 
Ratioberpengaruh secara individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang 
signifikan atau tidak terhadap Return Saham. Dari hasil pengelolahan SPSS 16 
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  
thitung = 0,518 
ttabel = 2,056.  
Kriteria pengambilan keputusan :  
a) Ho diterima jika : -2,056.< thitung<2,056, pada α = 5% dan df = 26 
b) Ho ditolak jika : thitung>2,056.atau -thitung< -2,056. 
-2,0560  0,518 2,056   
Gambar IV.4  Kriteria Pengujian Hipotesis 1 
 
Nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah 0,518 dan ttabel dengan α = 
5% sebesar 2,056. Dengan demikian hasil thitung  <ttabel (0,518<2,056) dan nilai 
signifikannya sebesar 0,609 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti H0 diterima dan 
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Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham. 
b) PengaruhPrice Book Value Terhadap Return Saham 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Price Book Value berpengaruh 
secara individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap Return Saham. Dari hasil pengelolahan SPSS 16 maka dapat diperoleh 
hasil uji t sebagai berikut :  
thitung = 0,538 
ttabel = 2,056 
Kriteria pengambilan keputusan :  
a) Ho diterima jika : -2,056 < thitung<2,056, pada α = 5% dan df = 26 






-2,056        0                0,538 2,056  
Gambar IV.5  Kriteria Pengujian Hipotesis 2 
 
Nilai thitung untuk variabel Price Book Valueadalah 0,538dan ttabel dengan α 
= 5% sebesar 2,056. Dengan demikian hasil -ttabel<-thitung, (0,538<2,056) dan nilai 
signifikannya sebesar 0,595 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti H0 diterima dan 
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Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
Price Book Valueberpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham. 
c) PengaruhTotal Asset Turnover Terhadap Return Saham 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover 
berpengaruh secara individual (parsial) serta mempunyai hubungan yang 
signifikan atau tidak terhadap Return Saham. Dari hasil pengelolahan SPSS 16 
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :  
thitung = 1,866 
ttabel = 2,056 
Kriteria pengambilan keputusan :  
a) Ho diterima jika : -2,056< thitung<2,056, pada α = 5% dan df = 26 
b) Ho ditolak jika : thitung>2,056atau -thitung< -2,056. 
 
-2,0560     1,8662,056  
Gambar IV.6  Kriteria Pengujian Hipotesis 3 
 
Nilai thitung untuk variabel Total Asset Turnoveradalah 1,866dan ttabel 
dengan α = 5% sebesar 2,056. Dengan demikian hasil -ttabel ≤ -thitung ≤ ttabel (1,866 
≤ 2,056) dan nilai signifikannya sebesar 0,073 (lebih besar dari 0,05). Hal ini 
berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Return Saham. 
b. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 
tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 
regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut : 
   
    
              
 
Keterangan: 
Fh   = Nilai f Hitung 
R   =  Koefisien korelasi ganda 
k   =  Jumlah variabel independen 
n=  Jumlah anggota sampel 
Berdasarkan pengujiannya adalah: 
3) H0: rs = 0 artinya variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat 
4) Ha : rs ≠ 0 artinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
terikat bebas dengan variabel terikat. 
Kriteria Pengujiannya adalah: 
1) H0 diterima jika : Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel 
2) H0 ditolak jika : Fhitung< -Ftabel atau Fhitung> Ftabel 
Berikut ini merupakan data hasil pengujian secara simultan (Uji F) yang 




   
Tabel IV.18 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 275553.651 3 91851.217 1.567 .221
a
 
Residual 1524003.316 26 58615.512   
Total 1799556.967 29    
a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover , Debt to Equity Ratio, Price Book Value 
b. Dependent Variable: Return Saham     
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka dilakukan Uji F pada tingkat α = 5%. 
Nilai Fhitung untuk n = 30  adalah sebagai berikut: 
df1 = k – 1 = 3 – 1   = 2 ;  df2 = n – k = 30 – 3 = 27 
Fhitung = 1,567 ;  Ftabel = 3,35 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1) H0 diterima jika  : -3,35 ≤ Fhitung<3,35 pada α = 5% 
2) H0 ditolak jika  : -Fhitung>  -3,35 atauFhitung<3,35 
Kriteria pengujian Hipotesis: 
      
      H0 ditolak 
 







 0 1,567 3,35  




   
Berdasarkan Anova (Analysis Of Variance) di atas, diperoleh nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (1,567> 3,35) dengan tingkat signifikan sebesar 0,221 (lebih 
besar dari 0,05), artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio, Price Book Valuedan Total 
Asset Turnoversecara simultan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Return Sahampada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2017. 
c. Koefisiensi Determinasi  
Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel 
bebas. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square 
semakin mendekati satu, maka semakin besar pengaruh varabel bebas terhadap 
variabel terikat. Berikut adalah hasil pengujian statistiknya: 
Tabel IV.19 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .153 .055 242.10641 
a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover , Debt to Equity Ratio, Price Book Value     
b. Dependent Variable: Return Saham         
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16 
Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara 
keseluruhan menunjukkan nilai R sebesar 0,391. Hal ini berarti tidak ada korelasi 
atau hubungan Return Saham (variabel dependen) dengan Debt to Equity Ratio , 
Price Book Value dan Total Asset Turnover (variabel independen), dan 
mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah , yaitu sebesar: 
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D = R
2
 x 100% 
D = 0,391
2
 x 100% 
D = 0,153 x 100% 
D = 15,3% 
Nilai R-Square atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,153. Angka ini 
mengidentifikasikan bahwa Return Saham (variabel dependen) mampu dijelaskan 
oleh Debt to Equity Ratio, Price Book Value, Total Asset Turnover (variabel 
independen) sebesar 15,3% sedangkan sisanya sebesar 84,7% dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini.  
I. Pembahasan 
Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil penemuan pada 
penelitian ini berdasarkan kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 
yang telah dikemukakan sebelumnya, serta pola perilaku yang harus dilakukan 
untuk mengatasi hal-hal tersebut. 
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh Debt Equity Ratio (X1) 
terhadap Return Saham(Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengenai hasil uji secara 
parsial, menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio 
adalah 0,518 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 2,056. Dengan demikian hasil thitung  
<ttabel (0,518<2,056) dan nilai signifikannya sebesar 0,609 (lebih besar dari 0,05). 
Hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak 
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signifikan terhadap Return Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila Debt To Equity Ratio naik maka 
otomatis utang persahaan akan naik disertai dengan lebih besarnya pertumbuhan 
laba sehingga akan meningkatkan laba bersih, dengan meningkatnya laba bersih 
maka secara otomatis EPS meningkat, dengan meningkatnya EPS maka deviden 
perusahaan juga akan naik, dengan naiknya deviden maka harga saham 
meningkat, dengan meningkat nya harga saham maka otomatis Return Saham 
juga meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yangdilakukan oleh 
Zamizami dan Afif (2015) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratiotidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan yang 
masuk dalam kategori Indeks LQ-45. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Najmiyah, dkk (2014) juga mengakatakan Debt To Equity Ratio berpengaruh 
tidak signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan Industry Real Estate yag 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013. 
Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh  tidak sejalan dengan 
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Basalama, dkk (2017) yang menyatakan 
bahwa Debt To Equity Ratioberpengaruh positive terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Auttomotif dan Komponen Periode 2013-2015. Selain itu penelitian 
yang dilakukan oleh Sudarsono dan Sudiyanto (2016) menyatakan bahwa Debt To 
Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return Saham pada 




   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa nilai Debt to Equity 
Ratiotidakberpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
2. Pengaruh Price Book ValueTerhadap Return Saham 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh Price Book Value (X2) 
terhadap Return Saham (Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengenai hasil uji secara 
parsial, menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Price Book Value adalah    
0,538 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 2,065. Dengan demikian -ttabel< -thitung, 
(0,538< 2,065) dan nilai signifikannya sebesar 0,595 (lebih kecildari 0,05). Hal ini 
berarti H0diterima dan Ha ditolak.. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Price Book Value berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap 
Return Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila Price Book Value naik maka harga 
per lembar saham meningkatkan, apabila harga per lembar saham meningkat 
maka capital gainakan meningkatdan apabila capital gain meningkat maka laba 
perusahaan akan naik, dengan naiknya laba perusahaan maka EPS akan 
meningkat, dengan meningkatnya EPS maka otomatis deviden akan meningkat, 
dengan meningkatnya deviden maka harga saham meningkat, dengan 
meningkatnya harga saham otomatis Return Saham meningkat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh sejalan dengan penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Najmiyah, dkk (2014) yang menyatakan bahwa Price Book 
Value tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan 
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Auttomotif dan Komponen Periode 2013-2015. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari dan Dewi (2018) menyebutkan bahwa Price Book 
Valuetidak berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan yang tercantum 
dalam LQ45 di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.  
Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang 
dilakukan oleh Andansari, dkk (2016) yang menyatakan bahwa Price Book Value 
berpengruh tidak signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2014.Selain itu 
penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum, dkk (2016) yang menyimpulkan 
bahwa Price Book Valueberpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
Saham pada Perusahaaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa nilai Price Book 
Valueberpengaruh signifikan terhadap Return Saham. 
3. Pengaruh Total Asset TurnoverTerhadap Return Saham 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh Total Asset Turnover 
(X3) terhadap Return Saham (Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengenai hasil uji secara 
parsial, menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Total Asset Turnoveradalah 
1,866dan ttabel dengan α = 5% sebesar 2,056. Dengan demikian hasil -ttabel< -thitung, 
(1,866< 2,056) dan nilai signifikannya sebesar 0,073 (lebih besar dari 0,05). Hal 
ini berarti H0diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh tapi tidak 
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signifikan terhadap Return Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila Total Asset Turnover naik maka 
otomatis penjualan meningkat, bila penjualan meningkaat maka laba perusahaan 
akan naik, apabila laba perusahaan naik maka EPS meningkat, dengan 
meningkatnya EPS maka deviden perusahaan akan meningkat, dengan 
meningkatnya deviden maka harga saham perusahaan akan naik, dengan naiknya 
harga saham maka otomatis Return Saham akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Roslianti (2014) menyimpulkan bahwa Total Asset Turover berpengruh tidak 
signifikan terhadap Return Saham pada Emitmen Syariah Sektor Manufaktur yang 
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2011-2012. Penelitian yang 
dilkukan oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni menyatakan bahwa Total 
Asset Turnoverberpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. Pada Perusahaan 
Perdagangan di Indonesia. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Andansari, 
dkk (2016) menyatakan bahwa Total Asset Turover berpengruh tidak signifikan 
terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2008-2014. 
Sementara hasil penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Puspitasari, dkk (2017) menyatakan bahwa Total 
Asset Turover tidak berpengaruh terhadap Return Saham pada Perusahaan 
Perdagangan, Jasa, dan Investasi yang terdaftar di Indonesia Sharia Stock Index 
(ISSI) periode 2012-2015. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah, 
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dkk (2017) juga menyebutkan bahwa Total Asset Turover tidak berpengaruh 
signnifikan terhadap Return Sahampada Perusahaan LQ45. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat, 
maupun penelitian terdahulu, terdapat persamaan bahwa nilai Total Asset 
Turnoverberpengaruh tidak signifikan terhadap Return Saham. 
4. Pengaruh Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
Turnover Terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil penelitian Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 dengan melakukan 
pengujian SPSS berdasarkan Anova (Analysis Of Variance), diperoleh nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (1,567 < 3,35) dengan tingkat signifikan sebesar 0,211 (lebih 
besar dari 0,05), artinya H0 diterima dan Ha dititolak. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, Debt to Asset Ratio, Price Book Valuedan 
Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Return Saham.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Boentoro dan 
Widyarti (2018) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan 
Total Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada 
Perusahan Consumer Goods Periode 2012-2016. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Rahman (2014) juga menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio, 
Price Book Value, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return Saham 
pada Perusahaan yang Terdaftar dalam Jakarta Islamic Center Index (JII) di Bursa 
Efek Indonesia.  
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Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumangingrum, dkk 
(2016) tidak sejalan dengan penelitian yang lain yang menyebutkan bahwa Debt 
to Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset Turnover berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return Saham pada Perusahaan Food and Beverage yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Roslianti (2014) menyebutkan bahwa Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan 
Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada 
Emitmen Syariah Sektor Manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia Tahun 2011-2012 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Debt to Asset Ratio, Price Book Value, 
dan Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Return Saham. Artinya ketiga variabel independen ini secara bersama-sama tidak 














   
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
J. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 
mengenai Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset Turnover 
terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 dengan sampel 17 perusahaan adalah 
sebagai berikut :  
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-
2017, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang tidak signifikan 
secara persial antara Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham namun 
memiliki arah hubungan yang positif terhadap Return Saham. 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017, 
maka dapat disimpulkan secara persial Price Book Value memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Return Saham, namun memiliki 
arah hubungan yang positif terhadap Return Saham 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017, 
maka dapat disimpulkan secara persial Total Asset Turnover memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Return Saham, namun memiliki 
arah hubungan yang positif terhadap Return Saham 
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4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan adanya pengaruh yang 
tidak signifikan antara Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan Total 
Asset Turnover terhadap Return Saham. 
K. Saran  
1. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan hutang perusahaan yang sedikit, 
karena investor akan cenderung memperhatikan seberapa banyak hutang 
yang dimilki perusahaan. 
2. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan dalam meningkatkan lagi 
penjualanya karena investor akan memperhatikan seberapa banyak 
penjualan perusahaan. 
3. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan penjualan dan pendapatan untuk 
meningkatakan harga per lembar saham perusahaan.  
4. Sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja manajemen perusahaan 
dalam hal Debt to Equity Ratio, Price Book Value, dan Total Asset 
Turnover, karena para investor yang ingin berinvestasi, penulis 
menyarankan agar memperhatikan sehingga investor dapat menentukan 
waktu yang tepat dalam membuat keputusan untuk membeli, menjual 
atau menanan saham. 
5. Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel independen yang 
berbeda, yang belum dimasukan dalam penelitian ini karena masih 
banyak terdaftar rasio keuangan lainnya yang mungkin berpengaruh 
terhadap Return Saham. Agar hasil penelitian lebih akurat, maka objek 
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penelitian ditambahkan dan periode diperpanjang. Selain itu variabel 
penelitian yang tidak konsisten dan signifikan agar menajadi penelitian 
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